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Di Balik Sukses 
7 Program Prioritas

DALAM mengukur prestasi sesuatu
pekerjaan atau program, tentu saja
banyak indikatornya. Selain data
kualitatif, juga data kuantitatif. Data
ini tidak hanya berupa angka-angka
statistik semata di atas kertas, tetapi
juga dapat dilihat dan dirasakan se -
cara kasatmata oleh publik.

Dan angka kualitatif dan kuantitatif
ini telah dipenuhi dalam program
kerja Pemerintah Kota (Pemkot) Ban -
dung dalam ”7 Program Prioritas”.
Program ini sebagai landasan kerja
Pemkot Bandung pada tahun 2002
hingga 2009. Setapak demi setapak
program tersebut menunjukkan ke -
berhasilan. 

Indikatornya, tidak hanya dilihat
dari sejumlah karya nyata di berbagai
bidang, tetapi penghargaan pun men -
galir dari berbagai kalangan, baik

dari lembaga, dinas, instansi, atau organisasi massa dan organisasi sosial
lainnya.

Keberhasilan tersebut memang cukup membanggakan warga Kota Ban -
dung khususnya, sebab seperti kerap dinyatakan Wali Kota Bandung
H.Dada Rosada,S.H.,M.Si., bukan karena upaya kerja keras Pemkot se -
mata melainkan juga atas dukungan berbagai lapisan masyarakat. Sebab
katanya, tanpa dukungan masyarakat dan stakeholder, mana mungkin
suatu program akan berjalan sesuai dengan target dan rencana.

Indikator keberhasilan program kerja Pemkot Bandung atas beberapa
prestasi ini sepertinya terus berlangsung dari berbagai kalangan. Tentu
tidak semua penghargaan ini termuat, sebab masih ada beberapa peng -
hargaan yang belum sampai ke meja redaksi.

Redaksi telah memuat berbagai catatan prestasi dari 7 Program Priori -
tas ini pada halaman lain. Tentu saja prestasi ini tidak hanya membuat
bangga warga Kota Bandung, tetapi sekaligus merupakan pemicu bagi
Pemkot Bandung agar pada pelaksanaan program-program mendatang
akan lebih maju lagi.

Sebab, dalam perjalanan untuk mencapai sesuatu keberhasilan sudah
pasti tidak selamanya berjalan mulus, ada saja batu sandungan dan
kerikil-kerikil tajam sebagai penghambat. Jika batu sandungan dan peng -
halang itu telah disingkirkan demi program dan demi kepentingan warga,
maka sudah dapat dipastikan wargalah yang akan menikmati dan meni -
lainya. Sebaliknya bagi Pemkot Bandung teutama aparatnya jangan
lengah. Di masa mendatang aparat harus lebih baik lagi.**
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S
EJAK dicanangkannya ”7 Program Prioritas” sebagai lan-
dasan kerja Pemkot Bandung pada tahun 2002, setapak demi
setapak program tersebut menunjukkan keberhasilan. Indika-

tornya, tidak hanya dilihat dari sejumlah karya nyata di berbagai bidang,
tetapi penghargaan pun mengalir dari berbagai kalangan, baik dari lem-
baga, dinas, instansi, atau organisasi massa dan sosial lainnya. Keber-
hasilan tersebut seperti kerap dinyatakan Wali Kota Bandung H. Dada
Rosada, S.H., M.Si., bukan karena upaya Pemkot saja melainkan juga
atas dukungan berbagai lapisan masyarakat. Sebab katanya, tanpa
dukungan masyarakat dan stakeholder, mana mungkin suatu program
akan berjalan sesuai dengan target dan rencana. Di bawah ini adalah
beberapa penghargaan yang diterima Pemkot Bandung atas prestasi
yang telah dicapai. 

PROGRAM 
PRIORITAS, 
SUKSES

Berkat Dukungan 
Semua Lapisan Masyarakat
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PENDIDIKAN merupakan bidang prioritas 
yang kini telah membawa hasilnya. Target bidang 
pendidikan harus tercapai pada tahun 2008 ini 
bukan saja meningkatkan kuantitas dalam hal 
meningkatnya jumlah anak didik yang mau 
bersekolah dari SD hingga SMP dan SMA/SMK, 
juga secara kualitas telah diakui para pakar, 
lembaga, dan instansi baik lokal, regional maupun 
tingkat internasional. Pengakuan tentang 
meningkatnya kuantitas dan kualitas pendidikan 
di Kota Bandung ditandai dengan diterimanya 
berbagai piagam, piala, dan plakat penghargaan.
Di bawah ini berbagai penghargaan yang telah 
diterima Pemkot Bandung.   

TINGKAT REGIONAL
1. Piagam Penghargaan dari STKIP Siliwangi Bandung

dalam Melaksanakan tugas-tugas Pemerintahan,
Pembangunan dan Kemasyarakatan, Tanggal 27
Maret 2004 Nomor: 002/1031-Huk/2004
II.07/STKIP/KS/2004;

2. Penganugerahan Piagam Penghargaan Wajar Dik -
das 9 Tahun Award Tahun 2005, Peringkat I (Perta -
ma) Wilayah Priangan Dalam Rangka Program Per -
cepatan Wajar Dikdas 9 Tahun di Jawa Barat dari
Gubernur Jawa Barat, Nomor: 002/Kep.1338 Dis -
dik 2005, Bandung 6 Desember 2005;

3. Penganugerahan Piagam dan Piala dari Gubernur
Jawa Barat sebagai Perpustakaan Umum Daerah
Terbaik III Tk. Jabar, dalam hal memotivasi dan
memberikan perhatian besar kepada Kantor Per -

BIDANG PENDIDIKAN
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pustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Bandung
Nomor: 002/Kep. 1400-Kepeg/2005, Tanggal 21
Desember 2005 ;

4. Penganugerahan Piala Wajar Dikdas 9 Tahun
Award Peringkat I (Pertama)  Wilayah Priangan
Tahun 2005, dari Gubernur Jawa Barat, Bandung
6 Desember 2005;

5. Piagam Penghargaan sebagai Keynote Speaker pa -
da Seminar dan Dialog Interaktif Siswa SMA Se-Ko -
ta Bandung dari SMAN 1 Bandung, Tanggal 16
Maret 2006;

6. Ucapan Terimakasih Dari Panitia Seminar Nasional
IKA FH UNLA Atas Partisipasi dan Bantuan, Tang -
gal 10 Juni 2006;

7. Penganugerahan Sertifikat sebagai pembicara pada
Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) Dies Natalis Ke-48
Fakultas Kedokteran UNPAD dan Symposium dari
Rektor UNPAD, Tahun 2006;

8. Piagam Penghargaan DPD KNPI Kota atas Kinerja
yang optimal dalam melaksanakan tugas dengan
berbagai Program Pembangunan Dalam Upaya
meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dan Ter -
wujudnya Kota Bandung yang Bermatabat, Ban -
dung 29 Agustus 2006; 

9. Penganugerahan Piagam Penghargaan Nomor:
861/Kep.1074-Kepeg/2006 sebagai Juara Pertama
Program Percepatan Penuntasan Wajar Dikdas 9
Tahun Cluster A fase 2 Tingkat Provinsi Jawa Barat
Tahun 2006,  Dari Gubernur Jawa Barat,  Bandung
22 Nopember 2006;

10. Penganugerahan Sertifikat Sebagai Kota Yang
Berpotensi Untuk Memulai Program Rintisan Wajib
Belajar 12 Tahun, Berdasarkan Hasil Penilaian Tim
Independen Program Percepatan Penuntasan Wajar
Dikdas 9 Tahun Fase 2 Tahun 2006, Dari Guber -
nur Jawa Barat, Bandung 23 Nopember 2006;

11. Penganugerahan Piala Wajar Dikdas 9 Tahun
Award Peringkat Pertama Cluster A Tahun 2006
dan Kota Bandung Berpotensi Memulai Program
Rintisan Wajib Belajar 12 Tahun Tingkat Provinsi
Jawa Barat Tahun 2006, Dari Gubernur Jawa
Barat, Bandung 22 Nopember 2006; 

12. Penganugerahan Penghargaan sebagai Juara
Umum lomba Kompetensi Siswa SMK Se- Jawa
Barat Tahun 2007, Bandung 2007. 

13. Penganugerahan Piagam Penghargaan dari Dewan
Pengurus Kota KORPRI Kota Bandung Nomor:
086/SK/Tahun 2007, Tentang Pemberian Penghar -
gaan Sebagai Penggagas Muatan Lokal Pendidikan
Lingkungan Hidup, Bandung, 27 November 2007; 

14. Menerima Penganugerahan Penghargaan KNPI,
dari KNPI Kota Bandung, Bandung Desember
2007;

15. Menerima Penganugerahan Penghargaan KNPI,
dari KNPI Kota Bandung, Bandung Desember
2007;

16. Menerima Penganugerahan Penghargaan Wajar
Dikdas Award dan Vocasional Award Tahun 2007
Tingkat Jawa Barat, dari Gubernur Jawa Barat,
Bandung  Desember 2007; 

TINGKAT NASIONAL
1. Piagam Penghargaan Tingkat Nasional tentang

Penanganan NARKOBA dari Ketua Umum BNP,
Juli 2004;

2. Anugerah Piagam Kepemudaan  atas Prestasi dan
Kepeduliannya Terhadap Pembangunan Kepemu -
daan di Daerah Tingkat Nasional dari Mendiknas
RI, Tanggal 28 Oktober 2004;

3. Piagam Penghargaan atas Jasa-jasa luar biasa
kepada Pers Nasional, terutama berhasil memban -
gun kemitraan fungsional, membuka Akses Infor -
masi, dan berpartisipasi Aktif menyukseskan pun -
cak peringatan Hari Pers Nasional (HPN) , 9 Febru -
ari 2006;

4. Piagam Penghargaan Widyakrama Tahun 2006
Tingkat Nasional Dari Presiden RI, Atas Prestasi
Tertinggi dalam Wajar Dikdas 9 Tahun, Tanggal 2
Mei 2006;

5. Penganugerahan Piagam dan Lencana Darma
Bhakti Gerakan Pramuka Tingkat Nasional  dari
Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor:
2643/2006, Tanggal 29 Agustus 2006;    

6. Penganugerahan Piagam Penghargaan dari
Komisi Perlindungan Anak Indonesia, atas
kepedulian dan komitmen terhadap perlindungan
anak dengan mendorong Kota Bandung sebagai
Kota Ramah Anak dan Memprakarsai terbentuk
dan berfungsinya Komisi Perlindungan Anak In -
donesia Daerah (KPAID) Kota Bandung, Bandung
2007;

7. Penganugerahan Piagam Penghargaan sebagai Ko -
ta Vakasional (sekolah Kejuruan) dari Menteri Pen -
didikan Nasional RI, Bandung 2007; 

8. Penganugerahan Piagam Penghargaan Atas Keber -
hasilan Dalam Membina dan Mengembangkan Us -
aha Kesehatan Sekolah (UKS), dari Menteri Pen -
didikan Nasional Republik Indonesia, Jakarta,
Agustus 2007;

9. Penganugerahan Piagam Penghargaan Sebagai
Harapan I Lomba Sekolah Sehat Tingkat Nasional
Tahun 2007 (Tingkat SMP/MTs), Atas Keberhasi -
lannya dalam Mengembangkan Pelaksanaan Usa -
ha Kesehatan Sekolah, (Kep. Menkes RI Nomor :
920/MENKES/SK/VIII/2007,  dari Menteri Kese -
hatan Republik Indonesia, Jakarta, 13 Agustus
2007; 

10. Penganugerahan Penghargaan Karang Taruna
Tingkat Nasional Tahun 2007, dalam bentuk
Lencana Adhitya Karya Mahatva Yodha Utama II,
dari Menteri Sosial RI, Kendari, Sulawesi Tenggara,
desember 2007. 
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BIDANG kesehatan merupakan salah satu
kunci dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pemerintah merasa
perlu untuk menetapkan prioritas bidang 
kesehatan ini dengan target tahun 2007. 
Sebab bagaimanapun, hanya warga yang 
sehatlah yang  akan berpikir jernih, cerdas, 
dan mampu meningkatkan taraf hidupnya 
untuk kesejahteraan lahir dan batin. Berbagai 
upaya Pemkot Bandung bersama warga 
masyarakat telah dilakukan dalam upaya 
mewujudkan masyarakat Kota Bandung 
yang sehat secara fisik jasmani.

Kegiatan untuk mewujudkan kesehatan ini telah di -
lakukan dengan berbagai cara, dari mulai melayani
warga miskin, kerjasama dengan instansi dan lembaga
yang bergerak di bidang kesehatan, melalui pelayanan
Cuma-cuma kepada warga yang kurang mampu,
meningkatkan tenaga medis dan paramedis melalui
pendidikan, simposium, seminar kesehatan, dan
berbagai bidang lainnya.

Dari bergai kegiatan ini ternyata banyak sekali mam -
faatnya. Hingga tahun 2007 banyak hasil yang telah di -
capai, bahkan dunia luar pun banyak memberi peng -
hargaan berupa piagam, piala, dan plakat serta bukti
lainnya yang menyatakan positif atas upaya Pemkot
Bandung dalm meningkatkan kesehatan bagi war -
ganya. Di bawah ini adalah beberapa penghargaan
yang diterima Pemkot Bandung.

BIDANG KESEHATAN



LINTAS KOTA EDISI 1 / 2008 9

TINGKAT LOKAL DAN REGIONAL 
1. Penganugerahan Sertifikat sebagai pembicara pada

Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) Dies Natalis Ke-48
Fakultas Kedokteran UNPAD dan Symposium dari
Rektor UNPAD, Tahun 2006;

2. Penganugerahan Piala Penghargaan Juara Ke III Ko -
ta Bandung Sebagai Kota Siaga Tingkat Provinsi
Jawa Barat Tahun 2006, dari Gubernur Jawa Barat,
Bandung 4 Desember 2006;

TINGKAT NASIONAL 
1. Piagam Penghargaan Pembangunan Kesehatan

Mewujudkan Indonesia Sehat 2010 peringkat
Manggala Karya Bakri Husada Arutala Nomor
1539/Menkes/SK/X/2005 tanggal 27 Oktober
2005, dari Menteri Kesehatan RI;

2. Piagam Penghargaan Manggala Karya Kencana II
tingkat nasional oleh  Presiden Republik Indonesia,
dari BKKBN Tanggal 27 Juni 2004, Nomor:
03/KT.103/B2/2004 bertempat di Balikpapan;

3. Penganugrahan Piagam Penghargaan Satyalancana
Wira Karya dari Presiden Republik Indonesia
Nomor: 030/TK/Tahun 2007, atas dharma baktinya
yang besar terhadap negara dan bangsa Indonesia
khususnya dalam Bidang Program Keluarga Beren -
cana, Jakarta, 19 juni 2007;

4. Penganugerahan Tanda Kehormatan Satyalan -
cana Wira Karya dari Presiden Republik Indonesia
atas dharma baktinya yang besar terhadap negara
dan bangsa Indonesia Khususnya dalam Bidang
Program Keluarga Berencana, Ambon,  29 Juni
2007;

5. Penganugerahan Piagam Penghargaan Sebagai
Harapan I Lomba Sekolah Sehat Tingkat Nasional
Tahun 2007 (Tingkat SMP/MTs), Atas Keberhasilan -
nya dalam Mengembangkan Pelaksanaan Usaha
Kesehatan Sekolah, (Kep. Menkes RI Nomor :
920/MENKES/SK/VIII/2007,  dari Menteri Kese -
hatan Republik Indonesia, Jakarta, 13 Agustus
2007;



TIDAK kalah pentingnya adalah bidang kemakmu -
ran. Pemkot Bandung telah mencanangkan priogram
priritas Bidang kemakumaran ini hingga 2008. Alham -
dulillah sedikit demi sedikit tingkat kesejahteraan war -
ga Kota Bandung menunjuk grafik meningkat. 

Peningkatan ini dicapai  dengan memanfaatkan po -
tensi sebagai ”Kota Jasa”  yang ”Bermartabat”  (Bersih,
Taat, dan Bersahabat)  sehingga mampu memberi
meningkatkan kemakmuran bagi warganya. Caranya
dilakukan dengan berbagai upaya di antaranya
mengembangkan perekonomian kota yang berbasiskan
potensi daerah melalui program-program pembangu -
nan yang mencakup; program pembinaan dan pengem -
bangan usaha industri, usaha perdagangan, koperasi,
usaha kecil, peningkatan ivestasi kota, pengembangan
pemasaran pariwisata, pengembangan produk kepari -
wisataan, dan program pengembangan agrobinis.

Dari pemahaman tersbeut di atas maka Pemkot Ban -
dung menetapkan Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE)
sebasar 11% pada tahun 2008 Alhamdulilah angka ini
telah tercapai. Bahkan Pemkot Bandung pun telah
mendaopat berbagai penghargaan sebagai tanda bahwa

kemakmuran bagi warga kotanya telah meningkat dari
tahun ke tahun. Adapun penghargaan yang tlah diteri -
ma ini di antaranya:

TINGKAT LOKAL DAN REGIONAL
1. Piagam Penghargaan dari STKIP Siliwangi Bandung

dalam Melaksanakan tugas-tugas Pemerintahan,
Pembangunan dan Kemasyarakatan, Tanggal 27
Maret 2004 Nomor: 002/1031-Huk/2004
II.07/STKIP/KS/2004;

2. Piagam Penghargaan Citra Pelayanan Prima Ting -
kat Propinsi Jawa Barat Nomor 861/Kep.543-Org/
2004 tanggal 28 Mei 2004, dari Gubernur Jabar;

3. Piagam Kinerja Pembangunan Masyarakat Kelura -
han Tingkat Jawa Barat sebagai Terbaik Nomor:
147.44/Kep.809/BPM/D/2004 tanggal 12 Agustus
2004, dari Gubernur Jabar;

4. Harapan III Tingkat Jabar Lomba Tertib Lalu-lintas
Kelompok Kabupaten/Kota Tingkat Provinsi Jabar
Tahun 2004 Nomor Piagam 002/Kep.965-Ke -
peg/2004 tanggal 16 September 2004, dari Guber -
nur Jabar;

BIDANG KEMAKMURAN
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5. Piagam Penghargaan dari Gubernur Jawa Barat
Atas Partisipasi dalam Peringatan Konferensi Asia
Afrika Tahun 2005, Tanggal 19 Juli 2005, Nomor:
002/Kep.686-Kepeg/2005;

6. Piagam Penghargaan Peningkatan Ekonomi Petani
Perkotaan Tingkat Provinsi Jawa Barat Tahun 2006
dari Gubernur Jawa Barat, Tanggal 14 Juli 2006
Nomor: 002/Kep.642-Kepeg/2006;

7. Piagam Penghargaan Gubernur Jawa Barat Nomor
002/Kep. 795-Kepeg/2006, Atas Partisipasi dalam
Lomba Tertib Lalu Lintas dan Angkutan Kota
Tingkat Nasional Tahun 2006, Bandung, 15 Sep -
tember 2006;

8. Penganugerahan Piagam Penghargaan Katagori
Unit Pelayanan Percontohan Utama citra Pelayanan
Prima (CPP) Provinsi Jawa Barat Tahun 2006,
Nomor: 002/Kep. 823-Kepeg/2006, dari Gubernur
Jawa Barat, Bandung 21 September 2006;

9. Penganugerahan Piagam Penghargaan kategori
Kabupaten / Kota Percontohan Utama Citra
Pelayanan Prima (CPP) Provinsi Jawa Barat Tahun
2006, Nomor: 002/Kep. 823-Kepeg/2006, dari Gu -
bernur Jawa Barat, Bandung 21 September 2006;

10. Penganugrahan Penghargaan sebagai Pemerintah
Kota yang Berhasil dalam Pemungutan dan Pen -
gelolaan Administrasi PBB sektor Perdesaan dan
Perkotaan Tahun Anggaran 2006 dari Gubernur

Jawa Barat, Bandung 2007;
11. Penganugerahan Piagam Penghargaan Sebagai Per -

ingkat I Kelompok Kabupaten/Kota Tertib Lalu Lin -
tas dan Angkutan Kota Dalam Rangka Peringatan
Hari Perhubungan Nasional Tingkat Provinsi Jabar
Tahun 2007 Nomor 002/Kep.469-Kepeg/2007
tanggal 13 September 2007 dari Gubernur Jabar;

TINGKAT NASIONAL
1. Piala Citra Pelayanan Prima Tingkat Nasional, dari

Presiden RI, Tahun 2004;
2. Piagam Penghargaan Wahana Tata Nugraha dan

Tertib Lalu-lintas dan Angkutan Kota Tahun 2004
sebagai Kota Raya Nomor KP.23 Tahun 2005 Tang -
gal 1 Maret 2005, dari Menteri Perhubungan RI;

3. Piagam Penghargaan Menteri Koperasi dan UKM RI
atas keberhasilan dalam Membina dan mengem -
bangkan Koperasi dan UKM, Jakarta 20 Juni 2005;

4. Piagam Penghargaan Lomba Tertib Lalu-lintas dan
Angkutan Kota Bandung Tahun 2005 Tingkat Na -
sional Nomor KP.25 Tahun 2006 tanggal 24 Janu -
ari 2006, dari Dirjen Perhubungan Darat Dept. Per -
hubungan RI;

5. Penganugerahan Piagam dan Lencana Tanda Kehor -
matan SATYALANCANA PEMBANGUNAN Tingkat
Nasional dari Presiden RI Nomor: 030/TK/2006,
Tanggal 20 Juni 2006 di Pekalongan Jawa Tengah;

LINTAS KOTA EDISI 1 / 2008 11
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6. Penganugerahan Sertifikat Peran Serta Sosialisasi
Putusan MPR RI, dari DR. M. Hidayat Nur Wahid,
MA., Tahun 2006;

7. Penganugerahan Piala Penghargaan Indonesia
Consumer Protection Award, Penghargaan Kepada
BPSK Terbaik Tahun 2006, dari Menteri Perdagan -
gan Republik Indonesia, Bali 5 November 2006;

8. Penganugerahan Penghargaan Piala Citra Bhakti
Abdi Negara  Nomor: 09/KEP/M.PAN/12/2006,
kepada Pemerintah Kota Yang Berhasil
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik Tahun
2006 dari Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara RI Oleh Presiden RI, Istana Negara Jakarta,
Jumat 22 Desember 2006;

9. Penganugerahan Penghargaan Piala Citra
Pelayanan Prima Nomor: 10/KEP/M.PAN/12/
2006, kepada Unit Kerja Pelayanan Publik Tahun
2006 dari Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara RI Oleh Presiden RI, Istana Negara Jakarta,
Jumat 22 Desember 2006;

10. Penganugerahan Sertifikat Sebagai Peserta Orien -
tasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, Wakil
Kepala Daerah, Pimpinan dan Anggota DPRD
Kabupaten dan Kota Seluruh Indonesia, Nomor:
120/2151/SJ dari Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia, Jakarta 16 November 2006;

11. Penganugerahan Plakat Tertib lalu Lintas Dan

Angkutan Kota Tahun 2007 Sebagai Kota Raya,
Nomor: KP. 396 Tahun 2006 dari Menteri Per -
hubungan RI, Jakarta 2007;

12. Penganugerahan Piagam Penghargaan Sebagai Ko -
ta Koperasi Tahun 2007, dari Presiden Republik In -
donesia, Bali, 12 Juli 2007;

13. Penganugerahan Piagam Penghargaan Sebagai Wa -
likota Berprestasi Dalam Bidang Pembangunan
Pertanian, dari Menteri Pertanian Republik Indone -
sia, Jakarta, Juli 2007;

14. Penganugerahan Piagam Penghargaan, Atas Par -
tisipasi dan Peran Aktifnya dalam Membina KSU
Losari, Desa Ciroyom, Kecamatan Andir, Kota Ban -
dung, Provinsi Jawa Barat, Sebagai Pemenang III
Kategori Kelompok Optimalisasi Usaha Pemasaran
Hasil Perikanan (OPTISARKAN) Lomba Bidang
Prikanan Tangkap Tingkat Nasional Tahun 2004,
Dari Menteri Kelautan dan Perikanan Republik In -
donesia, Jakrta, Desember 2004;

TINGKAT INTERNASIONAL
1. Piagam The Asean Award on Your Development tang -

gal 28 Oktober 2004 dari ASEAN;
2. Penganugrahan Certificate in Urban Sustainability,

dari Royal Institute of Technology (KTH) (Professor
Ronald Wennersten) Swedia, Mei 2006 di Stock -
holm, Sweden;
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Guru Dibanggakan Tapi 
Nasibnya Memprihatinkan

”Saya terharu dan prihatin, pen -
ingkatan kesejahteraan guru ter -
masuk statusnya untuk diakui se -
bagai pegawai negeri belum tun -
tas, tapi mampu meraih banyak
kemajuan dan prestasi. Saya
belum lama ini, juga telah meneri -
ma kedatangan guru-guru honor
dari sekolah-sekolah swasta,
menyatakan sikapnya yang sama,
kenapa yang lain sudah diangkat
tapi mereka tidak? Ini akan saya

WALI Kota Bandung, H. Dada Rosada,S.H.,M.Si., 

sangat bangga dan bahagia sekaligus terharu dan prihatin 

pada tantangan kehidupan dan tugas guru yang semakin 

berat, sementara daya dukungnya masih kurang, 

padahal Kota Bandung mampu berprestasi meraih penghargaan 

Widyakrama Pendidikan dari Presiden, Wajar Dikdas 9 Tahun 

3 kali berturut-turut  serta anugerah Kota Vokasional. Bahkan, 

jika Pemkot Bandung dapat melakukan, menyempurnakan, 

dan meralisasikan semua yang diaspirasikan para guru, 

Bandung akan lebih berprestasi lagi. 
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perhatikan dan kita perjuangkan
karena saya jadi seperti ini, menja -
di wali kota adalah berkat jasa
para guru,” kata wali kota pada
acara silaturahmi dengan 3.000
guru se Bandung Barat, di Lapan -
gan Saparua Jalan Saparua Ban -
dung, Senin (21/1) lalu.  Acara di -
tandai penyampaian aspirasi
sekaligus dukungan dan doa kese -
lamatan untuk walikota.

Demi guru katanya, dirinya
akan terus melakukan upaya dan
terobosan tapi juga normatif dan
prosedural. Bahkan pada 31 Jan -
uari bulan ini dalam kesempatan
penandatanganan Pakta Integritas
di Jakarta, akan berupaya
menyampaikannya kembali aspi -
rasi guru ke Menpan. ”Karena janji
dan penjelasannya kepada kita se -
mua, guru yang statusnya bukan
pegawai negeri, di Tahun 2009 su -
dah bisa diangkat semua.
Bagaimanapun juga urusan status
pegawai negeri adalah menjadi
urusannya pemerintah pusat. Kita
sebagai pemerintah lokal adalah
mengupayakan dan men -
gusulkan,” kata wali kota.

Selain upaya peningkatan status
guru bantu menjadi pegawai
negeri, walikota juga berjanji un -
tuk memperahatikan kesejahter -
aannya. ”Kenapa tidak, karena
uang yang ada di APBD kita
adalah juga uang ibu dan bapak.
Harus kita kembalikan lagi untuk
mensejahterakan ibu dan bapak,
itu hak ibu dan bapak. Jadi wali
kotanya tidak boleh koret, pedit.
Sekali lagi ini bukan uangnya wali
kota Dada Rosada tapi uangnya
rakyat, harus kembali juga ke
rakyat,” tandasnya.

Dalam aspirasinya yang diba -
cakan Entis Sutisna, para guru
menegemukakan, aspirasi yang
lahir yang dalam perjalanannya
juga menjadi harapan dan cita-cita
dan usulan guru-guru di Kota
Bandung, tidak terlepas dari  rasa
suka, rasa kecewa  dan syak
wasangka para guru di Kota Ban -
dung selama perjalanan
kepemimpinan Wali Kota Bandung

H Dada Rosada, S.H, M.Si. 
Tapi mereka juga menilai, se -

muanya sebagian sunatullah dari
kehidupan. Bahwa tidak ada sat -
upun manusia yang sempurna di
muka bumi ini. Mereka bersyukur,
ikatan emosional  yang terjalin se -
lama ini khususnya sejak Tahun
2003, telah membangun rasa
rindu untuk selalu bersatu dan
menanamkan rasa nyaman serta
tetap berteman. Bahkan telah
menumbuhkembangkan seman -
gat untuk terus berkarya. Pada
saaat-saat Wali Kota Dada Rosada
dekat dengan para guru, ketika
mengagungkan profesi guru,
menaikkan kesejahteraan dan
meningkatkan kemampuan guru
termasuk membuka lebar-lebar
kesempatan  peningkatan karier
para guru di Kota Bandung.

Di antara tantangan kehidupan
yang semakin keras dan kejam,
tanggung jawab para guru se -
makin berat, di mata mereka war -
ga guru Kota Bandung, tugas H
Dada Rosada sebagai wali kota
belum tuntas dan masih panjang
sekali. Masih banyak guru-guru
yang mengharapkan peningkatan

kesejahteraan termasuk didalam -
nya fasilitas pemukiman bagi para
guru, peningkatan kemampuan
dan akademik, peningkatan karier
melalui kompetensi, peningkatan
perbaikan sarana belajar khusus -
nya bagi sekolah-sekolah biasa,
peningkatan perhatian terhadap
kesejahteraan dan masa depan gu -
ru bantu dan guru tidak tetap,
Peningkatan perhatian terhadap
peserta didik, khususnya bagi
mereka yang berasal dari keluarga
miskin, terakhir peningkatan per -
hatian dan menindaklanjuti
kegiatan bandung sebagai kota
vokasi sebagai kota pendidikan ke -
juruan 

Profesionalisme guru kota Ban -
dung, menurutnya akan semakin
berkualitas dan lebih teruji, man -
akala aspirasi para guru dapat di -
realisasikan dengan nyata.
Bahkan profesionalisme para guru
sebagai pilar merupakan jaminan
terwujudnya Bandung Cerdas
2008. Karena  Bandung cerdas
2008 adalah bagian yang tak ter -
pisahkan terbangunnya Kota Ban -
dung yang bermartabat.
(bardi/drs)**
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Seniman dan Buda yaw an
Per oleh Tanah 10 Hektar e

K AWASAN Bandung Timur,
telah lama dikenal kaya
dengan potensi seni dan

budayanya. Tercatat, sekitar 154
lingkung seni, 29 jenis kesenian tra -
disional, dan 3.221 seniman dan
budayawan. Tidak heran apabila
Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung
akan mempersembahkan tanah
seluas 10 Ha. di kawasan Bandung
Timur untuk dipergunakan oleh
seniman dan budayawan yang ada
di Kota Bandung.

“Hari ini, di sini saya menyaksi -
kan kegiatan kesenian yang dikola -
borasikan, persis seperti yang saya
lihat beberapa waktu yang lalu di
Shenchen, China. Tetapi dengan
skala yang lebih, kecil dibanding -
kan dengan yang di sana. Sehingga
saya mempersembahkan sebidang
tanah seluas 10 Ha untuk seniman
dan budayawan Bandung Timur,
dengan harapan apa yang dilaku -
kan warga Shenchen bisa dilaku -
kan di sini,” ujar Wali Kota Ban -
dung, H. Dada Rosada, S.H., M.Si.,
pada acara silaturahmi dan syuku -
ran seniman, budayawan dan war -
ga masyarakat dengan Wali Kota
Bandung, di Alun-alun Kecamatan
Ujungnberung, Minggu (17/2).

Menurut wali kota, ia mem -
persembahkan tanah itu, agar seni -
man dan budayawan yang ada di
Bandung ini bisa melakukan
kegiatan seperti warga Kota
Shenchen. “Sayang kegiatan hari ini
tidak disaksikan oleh wisatawan,
padahal kegiatan seperti ini di kota
Shencen sangat menarik wisatawan
untuk datang, sehingga tidak ku -
rang 24 juta wisatawan datang tiap
tahun ke sana, dan itu sumber pen -
dapatan yang cukup besar,” ungkap
wali kota.

Wali kota juga mengatakan kalau
saat ini kehidupan dan kesejahter -
aan seniman dan budayawan masih

perlu ditingkatkan lagi, sehingga di -
harapkan nantinya apabila tanah
yang 10 Ha itu sudah jadi, seniman
dan budayawan bisa mempertun -
jukkan kebolehannya, kemudian
wisatawan banyak yang menyak -
sikan, dan kesejahteraan pun akan
meningkat bukan hanya untuk sen -
iman itu sendiri, tapi juga untuk
warga yang lainnya.

“Tanpa ada maksud untuk tidak
melayani atau tidak memper -
hatikan warga Kota Bandung sebe -
lah barat, saya memilih untuk
mempersembahkan tanah 10 Ha di
Bandung timur, karena di Bandung
Barat saya tidak mendapatkannya,
dan potensi di sini lebih besar, jadi
jangan iri” ucap wali kota.

Wali kota juga mengajak seniman
dan budayawan yang ada di Ban -
dung Barat untuk bergabung, kare -
na tanah yang 10 Ha itu adalah aset
bersama, dan semua seniman dan

budayawan Kota Bandung dapat
mempergunakannya.

Dalam kesempatan tersebut, Wali
Kota Bandung meresmikan Pen -
dopo Kecamatan Ujung Berung
yang telah selesai direnovasi. Dalam
kesempatan itu wali kota juga mem -
berikan bantuan berupa dana
rumah kumuh Rp 45 juta, untuk 9
penerima sehingga masing-masing
menerima Rp 5 juta, dan diser -
ahkan secara simbolis kepada Ca -
mat Ujung Berung, yang selanjut -
nya akan diberikan kepada masing-
masing penerima.

Selain itu juga diberikan bibit
tanaman, timbangan untuk
posyandu RW 10 Kel. Pasanggra -
han, perlengkapan bola voli kepada
Karang Taruna Pasir Jati, alat-alat
gamelan, alat pendengaran untuk
Hendra dari Kel. Pasir Wangi, dan
Kursi Roda Untuk Dede.
(bardi/drs)**
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SOR Saparua & Taman Maluku
Tidak Boleh Berubah Fungsi

K AWASAN sarana olah raga (SOR) Saparua Jln.
Saparua Bandung termasuk Taman Maluku,
selain  sebagai ruang terbuka hijau, mempun -

yai keterkaitan dengan sejarah kehidupan Kota Ban -
dung masa lampau sehingga keberadaanya akan tetap
dipertahankan, meski banyak pihak yang
menginginkan perubahan fungsi untuk kegiatan lain. 

”Selama menjadi wali kota, saya tidak akan men -
gizinkan tempat ini untuk kegiatan apapun selain un -
tuk kegiatan olah raga dan ruang terbuka hijau, taman
kota dan hutan kota. Mudah-mudahan pada anggaran
yang akan datang kita bisa melakukan perubahan dan
menata kembali tempat ini lebih baik lagi. Jadi nanti -
nya Saparua akan kita istirahatkan dulu,” ungkap wali
kota dalam acara silaturahmi Wali Kota Bandung
bersama 3.000 guru se Bandung Barat, Senin (21/1).

SOR dan GOR Saparua kata wali kota. nyaris tidak

pernah berhenti dipakai kegiatan warga kota Bandung.
Bangunan yang menurutnya multifungsi ini, sejak
dirinya masih kecil, banyak dipakai berbagai kegiatan
baik kegiatan keagamaan, kegiatan seni budaya,
olahraga atau juga pameran dan bazaar tahunan. 

Tanahnya milik Pemerintah Kota Bandung sedan -
gkan bangunannya milik Pemerintah Provinsi Jawa
Barat khususnya Dinas Pendidikan. Dikatakan, saat
ini ada upaya dari Pemprov. Jabar yang ingin memban -
gun gedung bulu tangkis bertaraf internasional.
Dirinyapun telah mengizinkan sepanjang tidak
menambah tapak sedikitpun. ”Jadi bangunan ini tetap
seperti ini, silakan tingkatkan kualitasnya sesuai den -
gan ketentuan, tapi tidak boleh menambah bangunan
baik ke kiri, ke kanan ataupun kedepan. Posisi dan
suasananya tetap seperti ini,” ujarnya.

Menyinggung keberadaan Taman Maluku yang dise -
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belah utaranya terdapat sarana tenis lapangan yang ju -
ga merupakan bagian dari taman, rencananya akan
dikembalikan pada kondisi semula. ”Mudah-mudahan
pada Maret 2008, rencana kita membangun SOR ter -
padu di Gedebage, sudah kita mulai peletakan batu
pertamanya. Sarana tennis lapangan ini juga bisa pin -
dah ke sana. Jadi nantinya, Taman Maluku hanya
taman yang indah tidak ada satupun bangunan di
sana,” tandasnya..

Pemkot Bandung katanya, sudah sangat siap mem -
bangun SOR Gedebage termasuk pembangunan PLTSa
Gedebage, tinggal mengajak sebagian warga Gedebage
yang masih belum menyatakan siap dan menerima
penjelasan baik buruknya dan manfaatnya PLTSa bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini
Pemkot telah berupaya menjelaskan. 

Terkait penanganan sampah  dengan penerapan
teknologi tinggi PLTSa, wali kota kembali menegaskan,
dirinya tidak mau lagi, di Bandung terjadi musibah ke -
dua kalinya. Karena kalau Bandung terjadi musibah
kedua dan tidak ada upaya menanggulanginya sampai
tuntas, berarti sama saja dengan keledai, yaitu mengu -
langi kesalahan yang sama. 

”Tentunya kita tidak mau dikatakan seperti keledai.
Kalau lah ada ketidak percayaan kepada pembuat studi
kelayakan atau Amdal yang dibuat ITB, secara lembaga
berarti kita tidak percaya kepada bangsa kita sendiri,
padahal ITB telah dipercaya ratusan tahun lalu. Saya
sangat yakin, ITB tidak akan mengorbankan lemba -
ganya dengan studi kelayakan atau amdal yang dibuat -
nya.  Demikian juga PT BRIL selaku pengembang, saya
yakin tidak akan  mengorbankan biaya yang besar  dan
namanya tercoreng,  karena mereka juga adalah warga
Bandung yang peduli kepada kota dan warga Ban -
dung,” tandas wali kota. 

Membangun PLTSa menurutnya, sama pentingnya
dengan membangun lingkungan hidup. ”Menyela -
matkan alam ini adalah perintah Allah SWT kepada ki -
ta sebagai umatnya termasuk melaksanakan perintah-
perintah dan hukum positif.  Kita juga tidak mau kota
kita hancur akibat laknat karena kita merusaknya.
Sekarang kita sudah bersepakat untuk membangun
Bandung bermartabat yang agamis yang sekaligus
babarengan ngabangun pendidikan, kesehatan, ke -
makmuran, lingkungan hidup, seni budaya, olahraga,
ucapnya. (bardi/drs)**
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Kota Bandung Penuhi Target,
Juara Umum MTQ XXX Jawa Bar at

Sesuai harapan, di Mus -
abaqah Tilawatil Quran
(MTQ) XXX Tingkat Jawa

Barat Tahun 2008 di Kota Bandung
yang berlangsung 16 s.d 22 maret
2008, kafilah Kota Bandung
berhasil memenuhi janjinya,
meraih Juara Umum dengan skor
nilai tertinggi 105, sekaligus berhak
menerima piala Gubernur Jawa
Barat. 

Dari 8 cabang yang dilombakan,
Kota Bandung mampu pada babak
final mampu menempatkan 31 pe -
sertanya menyabet 14 Juara I, 9
Juara II dan 8 Juara III. Sehingga
dengan prestasi ini, Kota Bandung
mampu mempertahankan gelarnya
sebagai Juara Umum yang diraih
pada MTQ sebelumnya di Kabupat -
en Cirebon. 

Penetapan Kota Bandung sebagai
Juara Umum, disampaikan Dewan
Hakim melalui Surat Keputusan
Nomor 09/DH-MTQ XXX/III/2008
tentang kejuaraan umum dan per -
ingkat prestasi daerah pada MTQ
XXX Tingkat Propinsi Jawa Barat
Tahun 2008, pada acara penutu -
pan di Plaza Monumen Bandung
Lautan Api, Jalan Oto Iskandardi -
nata Bandung, Sabtu malam
(22/03/08).

Selain Kota Bandung, untuk per -
ingkat prestasi yang diperoleh daer -
ah peserta di kelompok 8 besar, ter -
diri dari Kabupaten Bandung di
ranking 2 dengan nilai 28, ranking
3  Kab Indramayu (25), ranking em -
pat ada 2 yaitu, Kab Bogor dan Ko -
ta tasikmalaya (18), ranking 5 Kab
Cirebon (16), ranking enam Kota
Bekasi (15), ranking tujuh Kab
Sukabumi dan Kab Majalengka
(14), ranking delapan Kab Ciamis
(12).  

Bagi Kota Bandung selaku tuan
rumah, dikatakan Wali Kota Ban -
dung, H Dada Rosada SH, M.Si,
persiapan penyelenggaraan MTQ
ini, dirasakan relatif pendek, se -

hingga disadari terdapat berbagai
kekurangan, baik dalam penataan
panggung, lokasi lomba, prosesi
upacara pembukaan maupun
penutupan serta persoalan teknis
lainnya. ”Kami berharap berbagai
kekurangan ini, akan menjadi ba -
han pembelajaran bagi kita di masa
yang akan datang. Apa yang kami
lakukan, pada dasarnya meru -
pakan sebuah ikhtiar agar kegiatan
MTQ ini berjalan lancar, aman dan
sukses,” ujarnya. 

Wali kota juga menyampaikan se -
lamat kepada para pemenang,
sekaligus berharap meningkatkan
kemampuannya agar dapat
berprestasi di MTQ tingkat Nasion -
al, Juni 2008 mendatang di Kabu -
paten Serang Propinsi Banten.
Sedangkan bagi yang belum
berhasil, tidaklah menjadi putus
asa, bahkan harus menjadi moti -
vasi untuk berprestasi lebih baik
lagi di masa mendatang. ”Saya juga
menyampaikan selamat kepada
Tateng Zaelani atas prestasinya
meraih Juara Empat pada  MTQ In -
ternasional, Maroko di bulan Maret
2008 ini,” ungkap wali kota.

Prestasi dan ditetapkannya Kota
Bandung sebagai tuan rumah
penyelenggaraan MTQ, dikatakan
Wali Kota Bandung, H Dada Rosa -
da SH, MSi, merupakan kebang -
gaan dan kehormatan bagi Pemer -
intah Kota dan warga Bandung,
“Kota Bandung baru sekali melak -
sanakan MTQ di tahun 1968”.
Karenanya penyelenggaraan MTQ
XXX Jawa Barat di Kota Bandung
menjadi momentum tepat dalam
ihktiar mewujudkan Bandung
Agamis 2008.

Penyelenggaraan MTQ dikatakan
Gubernur Jawa Barat, Drs H Dan -
ny Setiawan, diharapkan dapat
memaknai perwujudan konsistensi
kaum muslimin Jawa Barat, men -
jadikan Al Quran sebagai pandan -
gan dan pedoman hidup untuk
membangun Jawa Barat yang lebih
gemilang seperti yang dicontohkan
Rasulullah, Nabi Muhammad SAW.
Untuk itu Gubernur berharap,
sepulangnya peserta ke daerahnya,
dapat menjadi duta-duta penyebar
ajaran Al-Quran, penyebar nilai-ni -
lai Illahiyah, serta penyemai se -
mangat keshalehan sosial.( Bardi )
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Wali K ota Terima Aw ar d 
Pembina K epariwisa taan

H. DADA ROSADA,S.H.,M.Si .,
selaku Wali Kota Bandung meneri -
ma award Bidang Kebudayaan dan
Kepariwisataan dari Gubernur
Jawa Barat. H .Drs.Dany Seti -
awan,M.Si., karena dinilai telah
memberikan apresiasi dan mem -
bantu, membina dan mengem -
bangkan kebudayaan dan pariwisa -
ta  secara terus menerus di Jawa
Barat. 

Penyerahan Award berlangsung
di Gedung Merdeka Jln.Asia Afrika,
senin (31/12), dalam acara ”Kilas
Balik 2007 Pembangunan Kebu -
dayaan dan Kepariwisataan Jawa
Barat”. Hadir dalam acara tersebut
antara lain Ketua DPRD Jawa
Barat, H.M Ruslan, Ketua DPRD
Kota Bandung, H. Husni Mutaqien,
Wakil Gubernur Jawa Barat, H.Nu’ -
man Abdul Hakim, Sekretaris Daer -
ah Jawa Barat Lex laksamana,
Sekretaris Kota Badnung, Dr. H.Edi
Siswadi, M.Si, serta para pejabat
publik tingkat Provinsi Jawa Barat
dan Kota Bandung.  

Menurut Drs. H. Zaenudin Ka -
subdin Bina Program Dinas Kebu -
dayaan dan Pariwisata Jawa Barat,
pemberian penghargaan ini
diberikan kepada pelaku seni, ke -
budayaan dan kepariwisataan di
Jawa Barat, baik secara peroran -
gan, komunitas maupun lembaga.

“Penghargaan diberikan gubernur
kepada tokoh, seniman, dan bu -
dayawan warga Jawa Barat, yang
telah berjasa di bidangnya masing-
masing,”ujarnya.

Zaenudin mengatakan, secara ke -
seluruhan ada 16 penerima award
ini baik perorangan, lembaga
maupun komunitas, yaitu bidang
kebudayaan, Prof. Dr. Mochtar
Kusuma Atmadja, S.H., dengan kat -
egori budayawan, Prof. Drs. Saini
KM. sebagai sastrawan dengan kat -
egori budayawan, Majalah Mangle

sebagai majalah umum berbahasa
Sunda dengan kategori lembaga bu -
daya, Kampung Cipta Gelar sebagai
komunitas adat, dan HU. Pikiran
Rakyat profesi suratkabar harian
kategori lemabaga budaya.

“Untuk bidang kesenian
diberikan kepada Djadjat
Kusumahdinata (alm) sebagai mu -
sisi dengan kategori seni musik,
Mama Taham sebagai seniman
wayang kulit kategorinya legenda,
KH. Q. Ahmad Syahid sebagai kyai,
guru ngaji, pimpinan Pondok Pe -
santren Al-Quran Al-Falah dengan
kategori pelestari, Bi Raspi sebagai
penari ronggeng kategori pemba -
haru seni karawitan, WS. Rendra
sebagai seniman teater dan sas -
trawan kategorinya diva popular”,
ujarnya.

Untuk Bidang kepariwisataan,
diberikan kepada Yoen Wahyu se -
bagai pengusaha Pariwisata katego -
rinya profesional, Dr. Acep Hidayat
sebagai dosen dengan kategori pen -

didik, Hester S. Basoeri sebagai pe -
ngusaha pariwisata dengan kategori
perintis inovator, brownies Amanda
sebagai pengusaha kuliner dengan
kategori penggerak pariwisata.

“Terakhir yaitu bidang kebu -
dayaan dan keparaiwisataan yang
pertama yaitu H. Dada Rosada se -
laku Wali Kota Bandung untuk kat -
egori pembina, kedua Eep Hidayat
sebagai Bupati Subang dengan kat -
egori pembina,” kata Zaenudin.

Gubernur Jawa Barat mengucap -
kan selamat dan apresiasinya kepa -
da 16 tokoh budaya, tokoh pari -
wisata dan tokoh berprestasi lain -
nya yang telah memberikan kon -
tribusinya bagi kemajuan Jawa
Barat , khususnya di bidang seni,
budaya dan pariwisata.

“Semoga pencapaian ini mem -
berikan semangat bagi segenap ele -
men masyarakat lainnya untuk
lebih mampu memberikan kon -
tribusi bagi kemajuan Jawa Barat”
ujar gubernur. (bardi/drs)**
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Anak Guru Bikin PAGI
Dr. H. Gunadi Jadi Ketua

K ESADARAN pentingnya
pendidikan yang dapat
memberikan harapan dan

kondisi yang lebih baik di masa
mendatang, mendorong anak-anak
guru di Kota Bandung, ikut
berkiprah di bidang pendidikan,
baik berupa peningkatan mutu
pendidikan maupun kesejahteraan
guru dan ketenagaan pendidikan.
Anak-anak guru membentuk organ -
isasi Persatuan Anak Guru Indone -

sia (PAGI).
Sedikitnya 500 anak guru Kota

Bandung, berkumpul bersama
orang tuanya,  yaitu Persatuan Gu -
ru Republik Indonesia (PGRI) Kota
Bandung. Mereka mendeklarasikan
diri sekaligus melantik kepenguru -
sannya untuk masa bakti 2008-
2012. Pelantikan dilakukan Ketua
PAGI Jabar, Heri Hudaya di GOR
Saparua Bandung, Jumat (22/2).
Acara disaksikan Wali Kota Ban -

dung, H Dada Rosada SH, M.Si, Ke -
tua PAGI Pusat, Iswara, Ketua PGRI
Jabar, Sahiri Hermawan, S.H, M.H.,
dan Ketua PGRI Kota Bandung,
Kustiwa Benoputera M.Pd, Ketua
Dewan Pendidikan Kota Bandung,
H. Dana Setia, jajaran pengurus
PGRI kecamatan dan anak-anak
guru se Kota Bandung yang berusia
16 tahun keatas.

Acara ditandai penyerahan ban -
tuan 1.000 pohon, bantuan PT
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Telkom untuk diteruskan kepada
PAGI. Pemberian penghargaan dari
PGRI kepada wali kota, karena dini -
lai telah banyak memberikan
dukungan, perhatian dan jasa-
jasanya pada bidang pendidikan,
lebih khusus lagi kepada PGRI Kota
Bandung. 

Kustiwa menuturkan, tujuan
dibentuknya PAGI, adalah dalam
upaya meningkatkan dan mem -
perkuat daya juang serta daya
tahan masyarakat madani,
khususnya anak-anak guru
melalui aktivitas dan jaringan ker -
jasama dengan formulasikan dan
merumuskan ide-ide konstruktif,
berpartisipasi aktif dalam penye -
lenggaraan negara, terjalinnya
hubungan harmonis serta membi -
na persatuan di antara putera-
puteri guru, sekaligus menyiapkan
kader-kader PGRI yang handal.

Ditambahkan Kustiwa, PGRI Kota
Bandung adalah satu-satunya PGRI
di Jawa Barat yang tidak memiliki
gedung kantor sekretariat. Namun
atas bantuan Rp 2 miliar dari Wali
Kota Bandung, PGRI akan memiliki
Kantor Sekretariat di Jln. Caringin
Bandung. Peletakan batu pertama
pembangunannya, akan dilak -
sanakan Maret tahun ini. 

Dewan Pimpinan PAGI Kota Ban -
dung yang dilantik, yaitu dr H Gu -
nadi Sukma Bhinekas M. Kes (Ket -
ua), dibantu 6 orang wakil ketua,
yaitu Husni Farhani Mubaroq, Drs
Wahyudin Darmalaksana M.Ag, Drs
Iwan Gunawan M.Si, Hendra Kurni -
awan M.Si, Mimin Midaningsih
S.Pd, Minggus Satriadi SE. Sekre -
taris Drs Abdul Gaos M.Pd, dibantu
6 orang sekretaris, yaitu Dra
Sudewi Subrata, Aji Gita Nugraha
STP, Ginan Leswati S.Pd, Taqwa Fi -
tra Samudera STMD, Rida Emilia
dan  J Rukman. Bendahara, H
Aman Raksanegara S.Sos , dibantu
3 orang wakil bendahara, yaitu dr
Santi Maria B, Ida Erawati SE, Dewi
Suci Utami ME.  

Dewan Penasikat, terdiri Wali Ko -
ta Bandung H Dada Rosada, S.H,
M.Si (Ketua), Kepala Disdik Kota
Bandung, H Oji Mahroji (Sekre -

traris), dengan anggota Ketua De -
wan Pendidikan Kota Bandung, Drs
H Dana Setya, Ketua PGRI Kota
Bandung, Drs Kustiwa Benoputera. 

Heri Hudaya mengemukakan,
dirinya bangga Kota Bandung
memiliki komitmen yang tinggi ter -
hadap kemajuan pendidikan.
Melalui 7 program prioritasnya, ter -
masuk pendidikan dengan Target
Bandung Cerdas 2008, didukung
program Bawaku Sekolah dan
penyisihan infaq 2,5 % dari Tunjan -
gan Perbaikan Penghasilan (TPP)
PNSD Pemkot untuk Wakaps Wajib
Amal Kebaikan Pendidikan Siswa)
bagi siswa kurang mampu, kese -
jahteraan guru formal maupun non
formal, telah mampu mendorong In -
dek Pembangunan Manusia (IPM)
pendidikan, melampaui IPM Pen -
didikan Propinsi Jawa Barat. 

Pemkot Bandung kata wali kota,
akan tetap konsisten untuk menun -
taskan 11 persoalan guru. Kesebe -
las persoalan ini, diantaranya kese -
jahteraan dan status guru, anak
yang tidak bisa sekolah dan mem -
bayar SPP karena orang tuanya ku -
rang mampu, serta prasarana dan
sarana infrastruktur sekolah yang
rusak. Ini akan diperbaiki dan dise -
lesaikan satu persatu secara berta -

hap. 
“Bagi yang belum, saya minta

bersabar, Insya Allah kabagian.
Tapi bagi yang sudah kebagian in -
gin ditingkatkan, mangga dit -
ingkatkan, asal sepanjang dananya
ada. Nanti setelah bantuan yang
dua miliar rupiah untuk memban -
gun kantor PGRI, berikutnya  ingin
umroh, mangga. Ini kan uang raky -
at, uang bapak ibu semua, asal
prosedur, saya tidak buntut kasiran
(pelit),” ujarnya. 

Jadi menurutnya, nantinya para
guru tinggal fokus mendidik dan
mencerdaskan masyarakat,, tidak
lagi mikir macam-macam kebu -
tuhan. Kesejahteraan, ajeg dan
enaknya para guru, itulah yang
akan dituju. Sedangkan kepada ja -
jaran PAGI Kota Bandung, wali kota
mengharapkan, sebagai wadah
menyalurkan aspirasi dan partisi -
pasi, khususnya dalam memban -
gun, mengembangkan dan mem -
pertahankan  keberadaan organ -
isasinya, PAGI harus memahami
kebutuhan dan kepentingan tidak
saja anggotanya, tapi juga pemerin -
tah dan bermanfaat bagi
masyarakat. “Ini Jika PAGI ingin ek -
sis dan diterima masyarakat, “
ujarnya. (bardi/drs)**  
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M ENYUSUL keluhan masyarakat sulitnya
memperolah minyak tanah dalam minggu-
minggu terakhir, Wali Kota Bandung, H Da -

da Rosada SH, M.Si  mendatangi Pertamina Sales Area
Bandung Jalan Surapati untuk mendapatkan penje -
lasan terkait kelangkaan  dan  isue kenaikan harga je -
nis BBM ini.

“Informasi dari Pertamina melalui Sales Area Manag -
er Bandung,  Pertamina tidak mengurangi pasokannya
ke agen-agennya apalagi akan menaikan harga.  Saya
minta para lurah, bisa memberikan penjelasan kepada
warganya agar tidak panik,” kata Wali Kota Bandung
dalam acara pengarahan kepada para lurah terkait isu
kelangkaan minyak tanah di Pendopo Jln. Dalem Kaum
Bandung, Kamis (3/1). 

Menurut wali kota, untuk menghindari terjadinya ke -
langkaan minyak tanah yang lebih parah, diminta ke -
pada para lurah untuk melakukan pemantauan, seka -
ligus melaporkannya bila ditemukan ada warga yang
melakukan tindakan penimbunan. Sedangkan kepada

masyarakat diimbau agar  tidak panik dengan melaku -
kan aksi borong,  karena stok di pertamina mencukupi. 

“Stok Pertamina untuk 23 hari ke depan dijamin
aman. Jadi masyarakat tidak perlu panik dengan
melakukan aksi borong. Hal ini jelas akan mengaki -
batkan stok yang ada di agen dan pangkalan mengala -
mi kekurangan,” ujarnya. 

Sales Area Manager Bandung, Teungku Zain menge -
mukakan, meski sejak September 2007 khususnya
daerah yang telah mendapatkan konversi dari kompor
minyak ke LPG dikurangi sekiara 50 %, dari biasanya.
Namun pasokan Pertamina ke agen yang berjumlah
118 dan 1.289 pangkalan yang ada di Kota Bandung,
tetap tidak berubah, yaitu rata-rata 1.700.000
liter/hari. 

”Meski setiap hari libur, pertamina tidak melakukan
pengiriman, namun jumlah pasokan kepada agen
tetap. Jadi masyarakat saya minta tetap tenang dan
tidak terpengaruh isu kelangkaan dan kenaikan har -
ga,” ujar Zein. (bardi/drs)**

Per tamina Tak K ur angi
Pasokan Min yak Tanah
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D ALAM sejarah
perjalanan dan
perjuangan poli -

tiknya, Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) Kota
Bandung yang lahir dari
fusi Partai Nahdlatul Ula -
ma (NU), Partai Muslimin
Indonesia (Parmusi), Par -
tai Sarikat Islam Indone -
sia (PSII) dan Partai Islam
Perti, pernah mengalami
masa indah, meraih pun -
cak kejayaannya dengan
menempatkan wakilnya di
DPRD. Lewat dari masa
ini, PPP terus mengalami
penurunan sampai yang
terendah yaitu 4 kursi di
Pemilu Tahun 1999 dan 2004. Padahal PPP sebagai
kekuatan sosial politik lahir dari tekad yang bulat men -
jadikannya sebagai satu-satunya wadah untuk mem -
perjuangkan aspirasi umat Islam. 

“Penurunan ini karena PPP mengalami keretakan in -
ternal.  Untuk menyalurkan aspirasinya, umat Islam
dihadapkan banyak pilihan partai politik sebagai wujud
reformasi di bidang politik,” ungkap Ketua Dewan
Pimpinan Cabang (DPC) PPP Kota Bandung, H Adang
Suhyatna dalam acara puncak peringatan hari lahirnya
ke 35 PPP tingkat Kota Bandung, di Gedung Bungsuna
Dewi, Jln. Terusan Kiaracondong Bandung, Kamis
(7/2). Acara dihadiri Wali Kota Bandung, H Dada Rosa -
da SH, M.Si, jajaran pengurus DPW PPP Jabar,  DPC
dan Anak Cabang PPP Kota Bandung, Ketua DPC
Muhammadyah Kota Bandung, Drs H Tjutju Sachrum
serta undangan lainnya. Acara juga ditandai pen -
gukuhan LBH PPP dan penghargaan kepada sejumlah
mantan Ketua DPC PPP Kota Bandung.

Dengan melihat kondisi itu, kata Adang, di harlah ke
35 itu,  PPP telah bermukhasabah terutama dalam up -
aya menyukseskan Pemilu 2009 termasuk agenda
Pemilu Kepala Daerah di Tahun 2008 yaitu pemilihan
Gubernur Jabar dan Wali Kota Bandung. Dimaksud -
kan untuk mengukur, seberapa jauh kesiapan PPP
menghadapi agenda politik itu baik yang berskala na -
sional, regional Jawa Barat dan lokal Kota Bandung. 

Hal ini kata Adang penting diketahui seluruh fung -
sionaris PPP karena momen ini adalah kesempatan un -
tuk melakukan evaluasi keberadaan PPP selama 35

tahun, khususnya di Kota
Bandung.  Untuk itu DPP
PPP telah melakukan
langkah apa yang harus
dilakukan ke depan den -
gan tema bangkit bersa -
ma untuk perubahan. 

“Dari tema ini, timbul
pertanyaan, kenapa PPP
harus bangun? Apakah se -
lama ini PPP tidur terlelap
atau terbuai dengan in -
dahnya masa lalu? Tapi
untuk bangkit dan bangun
juga tidaklah bisa sendiri-
sendiri.  PPP bukanlah mi -
lik pengurus, tapi milik
umat. Jadi untuk bangun
dan bangkit, haruslah

bersama-sama, saling bahu membahu, ringan sama di -
jinjing dan berat sama dipikul,” tandas Adang, seraya
mengingatkan bahwa perjalanan politik, tidak bisa den -
gan belas kasihan orang atau menunggu durian runtuh
tetapi dengan perjuangan jihad harta benda.

Sementara itru Wali Kota Bandung H.Dada Rosada
dalam sambutannya mengatakan, dalam konsep pe -
nyelenggaraan pemerintahan berdasarkan NKRI, peran
partai politik sangatlah penting, terutama sebagai wa -
dah penyalur aspirasi dan prakarsa masyarakat. Untuk
itu, setiap parpol dituntut harus mampu memahami di -
namika kehidupan dan pembangunan yang ada di seki -
tarnya. Dalam hal ini, terutama dalam pelaksanaan 7
program prioritas pembangunan Kota Bandung. 

Wali kota juga mengakui, PPP secara konkret telah
menunjukan kepeduliannya. “Kepekaan terhadap
lingkungan inilah yang sesungguhnya harus diasah,
sehingga PPP tetap bisa eksis, terpercaya dan bisa
berperan sebagai representasi kepentingan rakyat se -
cara utuh. Terlebih PPP kini dihadapkan pada persain -
gan ketat dengan partai lain yang juga berupaya meraih
simpati masyarakat,” ujar wali kota. 

Mengakhiri sambutannya, wali kota mengajak kelu -
arga besar PPP untuk lebih merapatkan barisan
khususnya dalam upaya mendorong kemajuan dan ke -
sejahteraan bagi warga Kota Bandung yang lebih baik
lagi. “Marilah kita perbaiki nasib kita, yaitu PPP,
Pemkot dan warga Bandung untuk bersama-sama,
babarengan berupaya mewujudkan Bandung
Bermartabat,” ajaknya. (bardi/drs)** 

PPP Kota Bandung Bertekad 
Tidak Jadi Partai Gurem
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I NFRASTRUKTUR jalan meru -
pakan salah satu kebutuhan
dasar untuk sebuah kawasan

bisa maju dan berkembang, karena
tidak saja akan melancarkan lalu
lintas kendaraan, orang, barang
dan jasa, tapi juga akan
meningkatkan aktivitas sosial
ekonomi sekaligus kemakmuran
masyarakat. 

Meski dibiayai pengembang Pe -
rumahan Mekarwangi “PT Adiguna
Gemilang” dan pengembang Pe -
rumahan Singgasana Pradana “PT
Dwisaha Pradana, pembangunan
jalan tembus Cibaduyut – Moh Toha
sepanjang 2.060 M x 15 M dan
Cibaduyut - Sukarno Hatta sepan -

jang 700 M x 8 M di wilayah Kelura -
han Mekarwangi Kecamatan Bojon -
gloa Kidul, setidaknya akan mengu -
rangi kemacetan lalu lintas dan
menciptakan kenyamanan di sentra
perdagangan sepatu Cibaduyut .

“Kami masyarakat Bojongloa
Kidul sudah sejak lama mencita-
citakan ingin memiliki jaringan
jalan tembus untuk memecahkan
kemacetan lalu lintas di Jalan
Cibaduyut sebagai kawasan wisata
belanja yang nyaman,” kata Ketua
Asosiasi Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) Kecamatan Bo -
jongloa, H Ustaman Sumintadisas -
tra kepada Wali Kota Bandung, H
Dada Rosada, dalam acara kunjun -

gan kerja peresmian peggunaan
jaringan jalan tembus Jalan Moh
Toha sampai ke Cibaduyut Raya,
bertempat di kompleks perumahan
Singgasana Pradana, Kelurahan
Mekarwangi Kecamatan Bojongloa
Kidul Bandung, Minggu (02.03.08).  

Acara ini juga disaksikan Sekre -
taris Daerah (Sekda) Kota Bandung.
Dr Edi Siswadi MSi, Ketua TP PKK
dan Dharma Wanita Persatuan Kota
Bandung, sejumlah pejabat publik
di lingkungan Pemkot Bandung,
Camat Bojongloa Kidul, ditandai
pemberian 1.000 paket sembako,
penyerahan 9 kunci rumah kumuh
yang direhab, penyerahan 4.500
kartu asuransi kesehatan keluarga

War ga Samb ut J alan Temb us 
Moh. Toha-Cibaduyut R aya
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miskin (Askeskin), penghargaan 10
tokoh motivator penggerak 7 pro -
gram prioritas dan 6 gerakan
lingkungan hidup, pemberian
sarung kepada 9 pontren,
pelayanan kesehatan gratis, donor
darah.

Usai penyerahan bantuan, di -
lakukan penandatangan prasasti
peresmian Masjid Al Huda, Pusat
Kegiatan belajar Masyarakat (PKBM
“Mawar Mekar”, Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) “Kadeudeuh”,
Gedung Serbaguna Hanjaya Putera
serta peninjauan ke Masjid Nurul
Islah di RW 06 Kel Situsaeur yang
dalam proses penyelesaian.

Ustaman menuturkan, partisipasi
masyarakat di bidang pendidikan,
selain membantu pembangunan
prasarana dan sarana sekolah ker -
jasama denga komite sekolah, juga
mengembangkan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) di -
antaranya melalui Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), penyelenggaraan
pendidikan Paket A, B dan C serta
SMP terbuka. Menyerap swadaya
murni lebih kurang Rp 2,2 milyar.

Untuk perbaikan rumah kumuh,
kata Ustaman, di Bojongloa Kidul
terdapat 124 rumah tidak layak hu -
ni, hingga tahun 2007 terealisir se -
banyak 41 rumah kumuh, sehingga
masih terdapat sisa sebanyak 83
rumah yang tersebar di 6 kelura -
han. Namun  dari target 27 bantuan
APBD 2006 terealisir sebanyak 27
dengan swadaya murni sebesar Rp
243.616.500,00. Sementara di
Tahun 2007 mendapat bantuan
APBD untuk 9 rumah, masih dalam
proses pembangunannya. 

Terkait gerakan penghijauan dan
pembuatan sumur resapan, Camat
Bojongloa, Drs Andri Darusman
M.Si mengemukakan, di daerahnya
telah dilakukan registrasi dan
penomoran semua jenis dan usia
setiap pohon sekaligus melakukan
pemetaan kondisi pohon yang ada
di wilayahnya.  Dimaksudkan, un -
tuk memudahkan pengawasan dan
pemeliharaannya. Hingga akhir Pe -
bruari 2008,  di Bojongloa Kidul ter -
dapat tidak kurang dari 20.074  po -

hon . 
Kegiatan registrasi pohon yang di -

lakukan Camat Bojongloa Kidul,
kata wali kota, baru yang pertama
di Kota Bandung. Kegiatan ini ren -
cananya akan dikembangkan dan
diterapkan di seluruh kecamatan. “
Saya juga minta kepada seluruh ca -
mat di 29 kecamatan lainnya untuk
melakukan semacam ini, seperti
yang dilakukan di luar negeri di -
antaranya Perancis dan Belanda. .
Registrasi pohon ini akan memu -
dahkan kita dalam melakukan pen -
gawasan,” tandasnya.

Wali kota juga sangat apresiatif
dan menyampaikan penghargaan
kepada masyarakat Bojongloa Kidul
yang telah menunjukan semangat
solidaritas antar sesama. Kepedu -
lian yang telah ditunjukan warga,
bukti masing-masing pihak telah
mampu memerankan dirinya den -
gan baik, telah mampu memaknai

arti silaturahmi baik sesama warga
maupun dengan pemerintahnya.

“Jika dibanding bantuan APBD,
swadaya murni warga itu luar bi -
asa, bisa sepuluh atau 20 kali lipat.
Partisipasi tentunya harus kita peli -
hara. bersama. Bagaimana Pemer -
intah memberikan yang terbaik
kepada masyarakat, dan masyara -
kat selain sudah berpartisipasi den -
gan baik, tapi juga melakukan kon -
trol terus kepada pemerintah. Apa -
bila ada hal atau ada upaya
pelayanan pemerintah yang kurang
baik, tolonglah sampaikan jangan
menjadi masalah bagi masyarakat
baik untuk kehidupan pribadi,
keluarganya, maupun lembaga
yang memerlukan fasilitas pemerin -
tah kurang bagus kemudian tidak
dikritisi, ya tidak ada penyelesaian.
Saya mengharapkan apa yang su -
dah tercapai hari ini,dipelihara.
(bardi/drs)**
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Para Ahli Diminta Bicara
Berbagai Aspek PLTSa

D ALAM upaya lebih mempertegas dan memper -
jelas komitmen Pemerintah Kota (Pemkot)
Bandung mengatasai  persoalan secara me -

nyeluruh, tuntas dan komprehensif tanpa memproduk -
si persoalan-persoalan baru, Pemkot Bandung meng -
undang beberapa orang yang kompeten di bidangnya
untuk menjelaskan mengenai PLTSa, ditinjau dari ber -
bagai aspek dan bidang kajian. Kajian ini diharapkan
bisa menjadi masukan bagi Pemerintah Kota Bandung
dalam melaksanakan kerjasama dengan PT Bandung
Raya Indah Lestari (BRIL) dalam membangun PLTSa.

“Memang dalam perjalanannya masih menyisakan
rasa penasaran, tapi hal itu sesuatu hal yang wajar,

karena sebuah inovasi akan mendapat respon baik se -
cara positif maupun negatif, tapi setahap demi setahap
kita harapkan yang tadinya berpandangan belum
menerima secara penuh, perlahan-lahan bisa memaha -
mi apa yang akan kita lakukan,” kata Sekretarais Daer -
ah (Sekda) Kota Bandung, Dr H Edi Siswadi, M.Si
dalam acara ekspos kajian PLTSa Gedebage ditinjau
dari berbagai aspek, di Pendopo, Jln. Dalem Kaum, Ju -
mat (4/1). Acara menghadirkan sejumlah narasumber,
di antaranya Dr. Hairul ST. MT (kajian teknologi), Dr.
Erman Sumirat, (kajian ekonomi dan investasi), Drs.
Dodi Suryadi (aspek keuangan), Kodrat Wibowo, Ph.D
(aspek sosial ekonomi) dan Asep Warlan Yusuf (aspek
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hukum). 
Acara dihadiri Wali Kota Bandung, H.Dada

Rosada,S.H., M.Si., Kepala Kejaksaan Negeri Kota Ban -
dung, Chuck Suryo Sumpeno SH, sejumlah anggota
DPRD Kota Bandung, para pejabat publik dan tim ahli
Pemkot Bandung.

Menurut sekda, dirinya merasa tidak ada keraguan
lagi, karena dari sisi teknologi membuktikan teknologi
PLTSa Gedebage yang akan dipakai bisa mereduksi
berbagai persoalan yang dikhawatirkan, terutama oleh
kalangan yang belum menerima informasi. Selain itu,
dari sisi nilai investasi bisa dijelaskan dan dipertang -
gungjawabkan kepada publik. Bahkan menurutnya,
hal itu rasional dan wajar dalam kalkulasi ekonomi. 

Dari sisi pengawasan pengelolaan keuangan negara,
menurutnya juga, Pemkot Bandung telah mendap -
atkan masukan  penuh dan dukungan dari BPKP ter -
masuk upaya dan langkah langkah bagaimana untuk
bisa memenuhi kewajiban. Apakah kewajiban yang
dibayarkan itu wajar atau layak termasuk kalkulasi
ekonominya. Sedangkan dari aspek sosial, menurut -
nya, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, terma -
suk resiko yang akan timbul dan lain sebagainya, yang
nantinya akan dituangkan dalam subtansi perjanjian
kerjasama.

“Hasil kajian ini akan dipublikasikan sehingga men -
jadi wacana dan  akan dipertangungjawabkan kepada
publik apa yang telah dilakukan. “Tidak ada yang ditut -
up-tutupi, tidak ada hal-hal yang dirahasiakan, ini se -
mua dilakukan dengan langkah-langkah yang profe -
sional, hati-hati, diproses secara prosedural, bertahap,

sampai akhirnya nanti terwujud,” katanya.
Meski PT BRIL selaku investor telah secara kompre -

hensif melakukan langkah-langkah pengkajian baik as -
pek teknologi dan lingkungan, kata Sekda, Pemkot
Bandung selaku pemilik PD Kebersihan, juga harus
melakukan langkah-langkah dan tidak lantas meneri -
ma begitu saja karena tidak ingin disalahkan nantinya
atau dikatakan tidak mengetahui pengatahuan yang
cukup dari berbagai aspek. “Oleh karena itu kita
merasa terbantu  oleh Unpar, ITB, BPK dan semua
yang mendorong penuh terhadap apa yang menjadi
gagasan besar wali kota,” kata sekda.

Wali kota mengemukakan,  apa yang disampaikan
tim penilai investasi sekaligus menjawab apa yang
dipertanyakan dan dikhawatirkan masyarakat baik
yang terkait kemungkinan adanya polusi, manfaat ke -
beradaan PLTSa termasuk dampaknya terhadap ke se -
jahteraan masayarakat dan , kenapa di Gedebage, se -
muanya sudah dijawab pak asep warlan. 

“Kita ingin melayani masyarakat dengan baik,
menyelesaikan persoalan dan mengelola sampah  den -
gan PLTSa karena teknologi ini tepat untuk kondisi Ko -
ta Bandung.  Bandung ingin bersih itu adalah keingi -
nan masyarakat,  bukanlah keinginan wali kota sema -
ta. Untuk menerapkan teknologi  PLTSa tidak seder -
hana, tapi melalui pertimbangan-petimbangan pan -
jang, normatif prosedural, komparasi, koordinasi dan
konsultasi. -- Jadi kalau ada sebagian yang menolak
begitu saja dan tidak bisa menjelaskan alasan peno -
lakannya itu yang disebut memaksakan,” tandasnya.
(bardi/drs)** 



J UMLAH penduduk dan wilayah yang besar,
menyebabkan banyak pihak yang harus diurus
dan semakin kecilnya perhatian pihak yang

harus dilayani. Kondisi ini bisa memunculkan potensi
ketimpangan bahkan kesenjangan terutama dalam laju
pertumbuhan pembangunan, selain juga bisa memu -
nculkan rasa ketidakadilan dan ketidakpuasan
pelayanan, bahkan menurunnya kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah.  

“Alasan inilah mengapa Pemerintah Kota Bandung di
Tahun 2006 melakukan  pemekaran wilayah kerja ke -
camatan dan kelurahan. Dengan pemekaran ini,
masyarakat akan lebih terlayani dan terayomi dan ter -
penuhi sebagian keinginannya karena pemekaran akan
mendekatkan pelayanan  dan mengurangi kesenjangan
pertumbuhan pembangunan,” ujar Wali Kota Bandung,

H Dada Rosada S.H., M.Si., ketika meresmikan penggu -
naan kantor Kecamatan Panyileukan, di kawasan
Lingkungan Industri Kecil (LIK) Kota Bandung Jln.
Soekarno Hatta Bandung, Kamis (24/1).

Acara ditandai pemberian bantuan dana untuk rehab
5 rumah keluarga miskin, pemberian bea siswa kepada
16 pelajar SD, SMP dan SLTA, pemberian 2.000 pohon
produktif jenis mangga dari KNPI dan Kadinda Jabar
serta 300 paket sembako kepada kaum dhuafa.

Wali kota menegaskan, selain akan lebih
mendekatkan pelayanan, pemekaran juga akan lebih
mengintegrasikan potensi dan menciptakan keadilan,
meningkatkan kualitas pelayanan aparatur, per -
cepatan pembangunan termasuk pemerataan hasil-
hasilnya. Diharapkan, dengan diresmikannya penggu -
naan prasarana dan sarana kantor tersebut, akan lebih

Kecama tan P an yileukan
Kini Memiliki K antor
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membawa perubahan dan kemajuan, tidak hanya pada
aspek fisik saja tapi juga pada aspek kehidupan lain -
nya.

Sebuah kantor kata wali kota, adalah wadah atau
tempat berlangsungnya proses organisasi, di dalamnya
terdapat kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengendalian.  Hal ini, harus dipaha -
mi aparatur dengan menyikapinya secara profesional,
arif dan bijaksana. Berlandaskan pada norma dan nilai
serta sikap untuk bisa memberikan pelayanan prima,
bukannya menumbuhkan penyakit struktural, yaitu
jatuhnya modal sosial dan hilangnya kecerdasan or -
ganisasi.

Organisasi yang cerdas menurut wali kota, adalah or -
ganisasi yang tidak mengabaikan kondisi lingkungan -
nya. Organisasi ini harus menjadi bagian integral
bahkan harus memberikan manfaat yang lebih luas ba -
gi masyarakat yang ada disekitarnya.

Wali kota mengajak masyarakat Panyileukan, untuk
memanfaatkan dan menjadikan kantor tersebut seba -
gai wadah untuk melakukan dialog dan diskusi pem -
bangunan. “Jadikanlah bangunan sebagai modal sosial
dan simbol kebersamaan warga Panyileukan dengan ja -
jaran Pemerintah Kota Bandung untuk meraih kema -

juan dan kesejahteraan,” ujarnya.
Camat Panyileukan Dra Uum Sumiati menge -

mukakan, kecamatan yang merupakan hasil pe -
mekaran Kecamatan Cibiru dan Rancasari, memiliki
luas sekira 552 Ha dengan jumlah penduduk tersebar
di 4 kelurahan yaitu Cipadung Kulon, Cipadung Kidul,
Pangaritan dan Pakemitan. Selama Tahun 2007, telah
melakukan berbagai kegiatan pembangunan fisik dan
nonfisik dengan modal swadaya murni lebih dari Rp 3
miliar. 

Ia berharap kecamatannya yang merupakan pintu
gerbang masuk wilayah timur, bisa turut dibangun dan
ditata untuk menjadi penyangga pusat primer pengem -
bangan wilayah Bandung Timur,  sekaligus menjadi
kawasan obyek wisata seni budaya dan wisata belanja.
Ia juga melaporkan, selain telah melakukan gerakan
penghijauan dengan pananaman 2.800 pohon pelin -
dung dan produktif dan membentuk forum kesenian
kecamatan yang diberi nama Puspa. 

Sementara perwakilan tokoh masyarakat, Dadang
Kasiman mengusulkan, agar wali kota dapat memfasili -
tasi terbangunnya sekolah lanjutan pertama maupun
atas yang sangat dibutuhkan, karena di Panyileukan
belum memiliki SMP dan SMA. (bardi/drs)**
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S EBAGAI pusat kegiatan ibadat, pembinaan
umat dan pendidikan serta dakwah, masjid ju -
ga merupakan wadah untuk membina hubun -

gan sosial keagamaan yang harmonis. Menyemarakan
masjid, bukan saja dalam bentuk ibadat solat tapi juga
kegiatan pemberdayaan umat di berbagai aspek ke -
hidupan. Bahkan di jaman Rasulullah, masjid berper -
an sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat yang
Islami.

Berkaitan dengan ini, terutama dalam pemberdayaan
ekonomi umat berbasis masjid, di tiap kecamatan se-
Kota Bandung telah terbentuk 30 Koperasi Syariah
dibawah binaan Pimpinan Daerah Dewan Masjid In -

donesia (PD-DMI) Kota Bandung, dimaksudkan sebagai
ikhtiar menyejahterakan dan meningkatkan kemajuan
umat. 

“Saya yakin niat baik yang disertai langkah konkret
dan sistematis, merupakan bentuk kepedulian DMI ter -
hadap persoalan kemasyarakatan terutama yang
berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi umat
melalui koperasi syariah. Sebagai modal awal, saya
berikan bantuan  Rp 20 juta termasuk kepada DKM
Masjid Agung Pemkot Al Ukhuwah,” kata Wali Kota
Bandung, H Dada Rosada SH, M.Si dalam acara silatu -
rahmi akbar peresmian koperasi syariah yang di -
rangkaikan dengan pelantikan Majlis Talim Bina Ban -

30 Koperasi Syariah DMI
Dapat Bantuan Wali Kota



dung Bermartabat dan Pimpinan Cabang DMI keca -
matan se Kota Bandung, di Masjid Raya Pemkot Al
Ukhuwah, Jln. Wastukancana Bandung, Senin (4/2). 

Acara dihadiri Dandim 0618/BS Bandung, Letkol TNI
Arm Dwi Jati Utomo, Kepala Kantor Depag Kota Ban -
dung, Drs. H. Tjetjep Alamsyah, M.Si., Ketua MUI Kota
Bandung, Dr. KH. Miftah Faridl, Ketua Umum Pimp -
inan Wilayan DMI Jawa Barat, Drs. HM Maulani.  Acara
ditandai pelantikan 300 pengurus Cabang DMI tingkat
kecamatan oleh Ketua PD DMI Kota Bandung, Drs. H.
Buchori Muslim.

Kehadiran koperasi syariah kata wali kota, akan
menjadi bagian penting dari proses pembangunan
ekonomi dan moral umat, sehingga bukan saja bertu -
juan untuk memperbaiki kesejahteraan secara lahiriah,
tapi juga membangun kesadaran penghambaan kepa -
da Allah SWT.

Kegiatan memakmurkan masjid tutur wali kota,
menjadi tanggung jawab setiap muslim baik secara
perorangan maupun kolektif. Hal ini bukti keimanan
dan ketaqwaan kepada Allah SWT. “Alangkah indah -
nya, jika berbagai kebijakan termasuk pelaksanaan

tujuh program prioritas pembangunan Kota Ban -
dung, kita kerjakan berawal dari masjid termasuk
ikhtiar mengatasi persoalan kemiskinan, kebodohan
dan keterbelakangan,” ujarnya. 

Ketua PD DMI Kota Bandung, Drs. H. Buchori Mus -
lim mengemukakan, gagasan pembentukan koperasi
syariah berbasis masjid, adalah untuk mengembalikan
fungsi masjid sebagai wadah pemberdayaan ekonomi
umat khususnya dalam memerangi praktik rentenir
yang semakin menjamur. “Pembentukan koperasi
syariah ini adalah gagasan  Wali Kota Bandung, H Dada
Rosada, Ketua BAZ Kota Bandung, Prof. Dr. H. M. Ma -
man Abdurrahman, Ketua DKM Masjid Agung Al
Ukhuwah, H. Maman Suparman, S.H., dan Ketua MUI
Kota Bandung, Dr KH Miftah Faridl,” tuturnya.

Dikatakannya, koperasi ini akan dibina MUI melalui
Bidang pembinaan ekonomi umat, tim Klinik Konsul -
tasi Bisnis (KKB) Kadinda Kota Bandung, dan DMI Kota
Bandung.  “Untuk menyelesaikan persoalan ekonomi
umat, tidak cukup hanya membentuk koperasi syariah.
Terpenting, adalah pembinaan dan pemberdayaannya,”
ujarnya. (bardi/drs)**
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M EMBANGUN partipasi
dan kepercayaan
masyarakat kepada pe -

merintah, sangat dipengaruhi peri -
laku aparatur dalam tugas
pelayanan, transparansi pengelo -
laan keuangan daerah, serta kebi -
jakan pembangunan yang menyen -
tuh kepentingan masyarakat. Ban -
tuan APBD mungkin masih jauh
dari memadai karena sifatnya stim -
ulan. Tapi tidak sedikit, bantuan
pembangunan yang kecil, mampu
menyerap swadaya berlipat ganda. 

“Ini berkat adanya kebersamaan.
Kondisi ini hanya dapat tercapai, ji -
ka aparat sering melakukan silatu -
rahmi dan komunikasi dengan
masyarakat. Untuk itu saya
mengingatkan jajajaran saya di
kewilayahan, sering-seringlah
berdialog dengan masyarakat, se -
hingga kita mengetahui persoalan
apa dan kebutuhannya,” kata Wali
Kota Bandung, H Dada Rosada,
S.H, M.Si., pada acara silaturahmi
kunjungan kerja kewilayahan
dalam rangka peresmian pemban -
gunan prasarana dan sarana pe -
nataan lingkungan di RW 03 Kelu -
rahan Sukawarna Kecamatan
Sukajadi Bandung, Selasa (26/2).

Dalam kesempatan ini, wali kota
memberikan bantuan 500 paket
sembako dan hibah perbaikan 2
rumah tidak layak huni senilai Rp
10 juta, serta melakukan penin -
jauan hasil perbaikan jalan, gedung
baru kantor RW setempat dan
kegiatan industri rumahan tahu
dan pembuatan cat tembok.  

Fungsi pemerintah kata wali kota,
adalah pelayanan, regulasi dan
fasilitasi.  Kesemuanya ditujukan
dan diabdikan untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya. Konsekuensinya,
kebijakan pembangunan yang dite -
tapkan, haruslah aspiratif dan
harus lebih berpihak pada

masyarakat.
”Kebijakan pembangunan Kota

Bandung yang diimplementasikan
dalam 7 program strategis, saya
yakin semua masyarakat butuh itu,
karena semuanya merupakan ke -
butuhan dasar hidup setiap manu -
sia. Tapi untuk melaksanakannya
tidak mungkin bisa dilaksanakan
Pemkot Bandung sendiri, harus di -
lakukan bersama-sama,” tandas
wali kota, seraya menyampaikan
terimaksihnya atas partisipasi
masyarakat yang dirasakannya
sangat besar. 

Ketua RW 03 Cibogo, H Endang
Saefudin mengemukakan, wilayah -
nya yang ditetapkan sebagai RW
Bermartabat setahun yang lalu,
mendapat bantuan Rp 27 juta. Uang
ini akan dipergunakan untuk mem -

perbaiki prasarana dan sarana pe -
nataan lingkungan termasuk jalan
dan kantor RW. Dari dana bantuan
ini terserap swadaya Rp 500 juta
lebih. ”Kehadiran Bapak Wali Kota di
daerah kami, tiada lain, ingin me -
nunjukan  kebanggaan masyarakat
sekaligus melaporkan kegiatan pem -
bangunan yang dananya dibantu Pe -
merintah Kota,” ungkapnya.   

Terkait Jln. Cibogo Atas yang pa -
dat digunakan sebagai jalan alter -
natif, ketika Jln. Surya Sumantri
macet di hari Sabtu dan Minggu,
Ketua LPM Sukawarna yang juga
Ketua Asosiasi LPM Kota Bandung,
Syarifudin mengusulkan, agar
pemkot memperbaiki jalan ini dan
perbaikan kirmir kali yang melintas
di RW 01 karena kondisinya rawan
longsor. (bardi/drs)**

Wali K ota, ”P eja ba t dan Apar at 
Ke wila yahan Har us Sering Dialo g”
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W ALI Kota Bandung H.Dada
Rosada,S.H.,M.Si., mengatakan, RW, RT,
PKK dan Karang Taruna, adalah organisasi

kemasyarakatan mitra Pemkot Bandung yang meru -
pakan bagian dari peraturan perundang-undangan
yang di perdakan. Karenanya, untuk kegiatan ormas
ini, lebih memungkinkan bahkan dipastikan akan
mendapat bantuan anggaran APBD. 

”Mudah-mudahan pada kwartal pertama dan kedua,
uang kehormatan untuk RT dan RW ini sudah bisa
cair. Penyampaiannya juga tidak boleh ada kebocoran,
tidak boleh ada yang motong, harus utuh,” tandas wali
kota dalam acara silaturahmi kunjungan kerjanya den -
gan masyarakat untuk meresmikan sejumlah hasil
kegiatan pembangunan di Kecamatan Astanaanyar,
bertempat di RW 04 Jalan Maksudi – Pasirkoja Kelura -
han Panjunan, Selasa (12/2). 

Acara ditandai pemberian 300 paket sembako, 72
paket beasiswa partisipasi masyarakat, peresmian

sarana air bersih, kantor RW dan masjid setempat. 
Memasuki diakhir periode masa bhaktinya di tahun

2008 ini, wali kota mengemukakan, kegiatan yang di -
lakukan pemkot dan masyarakat, di tahun ini adalah
merupakan pemantapan program-program, di -
anataranya Bandung Cerdas 2008, Bandung mantap
seni dan budaya, Bandung berprestasi di bidang
olahraga dan Bandung Agamis.

”Dengan semangat dukungan dan keinginan mem -
bangun dari masyarakat, Alhamdulillah pelaksanaan 7
program prioritas dalam menanggulangi kebutuhan
masyarakat  bisa dilaksanakan. Kita pun sedang
mengevaluasi, berapa yang belum dan apa saja yang
belum berhasil. Yang jelas kita harus melanjutkan
pembangunannya. Siapapun wali kotanya, mangga eta
mah,” kata wali kota. 

Wali kota bersyukur dan menyampaikan terima
kasih, Pemkot Bandung selama ini telah mendapat
kepercayaan mayarakat, dibuktikan dengan bantuan

Uang Kehormatan RT dan RW
Cair pada Kwartal Pertama
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APBD Rp 187 juta dan APBN Rp 245 juta, telah mampu
menyerap swadaya masyarakat Rp 2,3 miliar lebih. ”Ja -
di sekalipun masyarakat bisa membangun daerahnya
sendiri, jika tidak ada kepercayaan kepada pemerintah -
nya termasuk di dalamnya DPRD nya, pimpinan SKPD
adan aparat kewilayahan camat dan lurah, tidak
mungkin dukungan yang Rp 2 miliar itu muncul.  Up -
aya partisipasi datang karena ada kepercayaan,”
ujarnya.  

Ketua Asosiasi LPM Astanaanyar, H Momon Supar -
man menuturkan, kebijakan 7 program prioritas pem -
bangunan, merupakan kebijakan yang benar-benar di -
rasakan menyentuh kepentingan masyarakat. Untuk
itu, dirinya dan seluruh masyarakat tidak ragu-ragu
mendukungnya baik dalam bentuk tenaga maupun
dana swadaya masyarakat. 

”Alhamdulillah bantuan yang kami terima dari Pe -
merintah Kota Bandung baik melalui APBD maupun
APBN, telah mampu menyerap swadaya murni
masyarakat sebesar Rp 2,3 miliar rupiah lebih. Ini wu -
jud kepercayaan masyarakat kepada pemerintah seba -
gai wujud partisipasi nyata membangun daerah,”
ujarnya.

Potensi Kecamatan Astanaanyar yang meliputi 6
kelurahan dengan luas 287,9 hektare, dihuni 66.168 ji -
wa atau 14.116 kepala keluarga. Selama tahun 2007,
kecamatannya menerima bantuan APBD Kota Ban -

dung sebesar Rp 187 juta dan APBN Rp 245 juta. 
Selama tahun 2007, di Kecamatan Astanaanyar,

telah dilaksanakan berbagai kegiatan pembangunan
fisik maupun nonfisik, meliputi perbaikan jalan dan
gang, perbaikan sarana ibadah, pembuatan sumur re -
sapan, perbaikan saluran air kotor dan rehab rumah
kumuh keluarga miskin. 

Semua ini, menurutnya, akan semakin menum -
buhkan kesadaran dan meningkatkan rasa kepedulian
masyarakat Kec Astanaanyar dalam membangun daer -
ahnya ke depan. Namun menurutnya, dalam peren -
canaan dan pelaksanaan di lapangan, terkendala per -
soalan kurangnya pengetahuan dan pemahaman,
terutama tenaga pelaksana khususnya seksi pemban -
gunan, sering sasarannya kurang mengarah 7 program
prioritas Kota Bandung. 

Untuk meningkatkan keterampilan para pelaksana di
tingkat RW, dirinya mengusulkan agar Pemkot Ban -
dung  memberikan pelatihan atau penataran sebagai
kader pembangunan kelurahan, sementara yang sudah
dilaksanakan baru di tingkat LPM. ”Dalam hal ini, kami
memohon dari Bapak Wali, supaya penataran ini bisa
sampai ke tingkat RW. Sedangkan kepada Kepala
Badan Pemberdayaan Masyarakat, kami juga mohon
untuk memperbanyak buku pedoman kader pemban -
gunan, yang wajib dimiliki sampai ke tingkat RW,”
usulnya. (bardi/drs)** 



K EINGINAN menjadikan Bandung sebagai
kota seni dan budaya di Tahun 2008, sedikit
tercoreng dengan atraksi tidak bermoral,

pentas tarian bugil di cafe Alcapelo dan insiden maut
pentas musik underground yang menewaskan 10
orang. Untuk itu, sebelum Peraturan Daerah (Perda)
ada, Pemerintah Kota Bandung merencanakan segera
mengeluarkan Peraturan Wali Kota (Perwal) tentang
pementasan seni dan musik yang harus dipatuhi
penyelenggara.

“Sebelum Perda ada, saya akan mengatur tentang
pertunjukan apa yang boleh dan tidak, tipe musik
dan perilaku penonton seperti apa, tempat mana

yang tidak dan boleh digunakan agar sesuai dengan
jumlah penonton. Menjadikan Bandung kota seni
dan budaya, dimaksudkan Bandung yang bisa
menyejahterakan masyarakat dari jasa seni dan bu -
daya. Dengan insiden itu, ini jadi tercoreng,“ tandas
Wali Kota Bandung, H. Dada Rosada, S.H., M.Si.,
dalam acara kunjungan kerja kewilayahan peresmian
hasil pembangunan fisik di Kecamatan Sukajadi,
bertempat di Lapang Balong Buleud Balbul, RW 01
Kelurahan Pasteur, Kamis (114/2).

Acara ditandai penyerahan 200 paket sembako,
bantuan rehab 6 rumah kumuh, penanaman pohon
dan peresmian sarana air bersih, kantor RW, serta
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Bandung K ota Seni dan Buda ya
Ter cor eng P entas Bugil di K af e
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taman lingkungan RW setempat.
Panitia musik underground di Gedung AACC, kata

wali kota, sangatlah gegabah. Informasi yang diper -
olehnya menyebutkan, penyelenggara bahkan sem -
pat menjual 1.500 dari 4.000 karcis yang dicetaknya
padahal kapasitas tempat duduk hanya untuk 500
orang.   

Dirinya sempat menerima SMS dari salah satu grup
musik underground, mengemukakan, pendapatannya
hanyalah dari jenis musik itu, tapi dengan melarang -
nya berarti membunuh mata pencahariannya. “Saya
tidak membunuh musik, justru kota seni dan budaya
itu, mau mengembangkan musik sebaik-baiknya, tapi
musik yang tidak sampai membuat korban orang lain,”
ujarnya. Karena menurutnya, siapapun tidak meng -
harapkan kejadian itu terulang kembali, orang tua
mana yang anaknya mau jadi korban.

Halnya dengan Bandung Kota Agamis 2008, wali
kota sempat bersyukur dengan tidak terdengar lagi
kebrutalan geng motor, di Bandung tidak terdapat

aliran sesat, namun sekarang Bandung kembali
tecoreng dengan adanya pentas tari striptis di Café
Alcapelo. “Sehingga saya minta pada jajaran Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata, koordinasi dengan ke -
polisian sampai dimana penanganannya. Kalau nya -
ta-nyata Alcapelo itu melanggar yang diharuskan
dalam Perda Hiburan, itu saya minta ditutup saja,”
tandasnya.

Terkait sisa pekerjaan rumah (PR) persoalan masih
adanya kemiskinan, pengangguran, pendidikan, ke -
sehatan, wali kota mengharapkan, dengan pelak -
sanaan 7 program prioritas sebagai wujud tanggung
jawabnya meningkatkan kesejahteraan,   bisa disele -
saikan secara bertahap. Namun dirinya juga mengin -
gatkan, berbagai kenikmatan yang dirasakan saat ini,
harus disyukuri dengan lebih mawas diri untuk
memelihara sumber-sumber dan potensi yang ada,
dengan lebih menunjukan kerja keras dan memeli -
hara potensi daerah termasuk sumber daya alam dan
lingkungan hidupnya. (bardi/drs)**
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I BADAH haji bagi umat Islam
merupakan perjalananan
menuju sebuah martabat,

yaitu posisi kehidupan yang menja -
di simbol kualitas tinggi baik di
hadapan sesama manusia maupun
di hadapan Allah SWT melalui pen -
guatan kualitas keimanan, pen -
didikan, kesehatan, kemakmuran
dan lingkungan hidup termasuk
pengorbanan menahan diri dari
segala bentuk pemuasan dan pe -
mujaan nafsu.

“Semoga perjalanan panjang dan
pengorbanan ini, berbuah hasil
dengan semakin meningkatnya
keimanan dan amaliah ibadah kita
sebagai haji yang mabrur dan
mabruroh,” demikian ditegaskan
Wali Kota Bandung, H. Dada Rosa -
da SH, M.Si., dalam acara Tasyakur
Wisuda Hujjaj Angkatan 2007 dan
Milad ke 19 Pesantren Modern
Baiturrahman, di Masjid Assalimiah
komplek Pesantren Modern Baitur -
rahman, Kelurahan Pasirjati Keca -
matan Ujungberung Bandung,
Minggu (27/1).

Acara ditandai penyerahan 74
sertifikat haji kepada jamaah
Angkatan 2007, penandatanganan
MoU antara Pimpinan Pesantren
Baiturahman, Prof. Dr. H. Salimud -
din Ali Rahman, M.A., dengan
Dekan Fakultas Agama Islam Uni -
nus Bandung, Drs. S. Amrulloh,
S.Ag dalam pembinaan akhlaqul
karimah bagi para lulusan Uninus,
penanaman 200 pohon pelindung
jenis mahoni, peletakan batu perta -
ma pembangunan klinik kesehatan,
serta peninjauan pembangunan 4
ruang kelas baru pesantren yang
mendapat bantuan APBD Kota Ban -
dung Rp 110 juta. 

Selain menyampaikan ucapan se -
lamat, wali kota juga mengharap -
kan, para jamaah haji binaan Pe -
santren Baiturrahman, sekem -
balinya menunaikan ibadah haji,

dapat lebih meningkatkan kiprah -
nya, berkontribusi dalam pelak -
sanaan 7 program prioritas pem -
bangunan dan 5 gerakan lingkun -
gan hidup dalam upaya mewujud -
kan Bandung Bermartabat. 

H Salimuddin selaku pimpinan
umum pesantren menuturkan,
kegiatan yang juga dipadukan den -
gan peringatan tahun baru Islam
ini, bertepatan pula dengan 19
tahun usia perjuangan Pesantren
Modern Baiturrahman di bidang
pendidikan membentuk manusia
yang berilmu pengetahuan yang di -
landasi iman dan taqwa. 

“Pak Wali, kami Pesantren Baitur -
rahman, siap mengawal Bandung
Agamis. Kami Pesantren Baiturrah -
man merasa berhutang budi karena
Pemerintah Kota Bandung sangat
perhatian terhadap pengembangan
pesantren, membantu pembangun -
nan gedung SD termasuk fasilitas
jalan yang sudah selesai diperbaiki,
sekembalinya kami dari tanah suci

Makkah,” kata Salimuddin.
Sedangkan Amrulloh menge -

mukakan, suatu negara akan tetap
berdiri manakala  masyarakatnya
tetap berpegang teguh pada akhlaq
yang mulia. Tapi manakala akhlaq
itu sudah hancur, maka akan han -
curlah negara ini. Untuk itu ia
berharap, kerjasama Fakultas Aga -
ma Islam Uninus dengan Pesantren
Baiturrahman terus dikembangkan.
Harapan lainnya,  wisudawan Uni -
nus yang nantinya digembleng sela -
ma 3 hari di Pesantren Baiturrah -
man akan menjadi pejuang yang
berhati suhada dan berakhlaq mulia. 

”Hati para wisudawan itu, bisa
menjadi halus, bisa lebih berbakti
kepada agamanya dan berjuang tu -
lus ikhlas. Jika nanti menjadi seo -
rang guru, maka jadilah dia guru
yang memiliki teladan yang baik
dan mahmudda. Dan kalau menjadi
dai maka jadilah da’i, yang bukan
karena pamrih,” ungkapnya. (bar -
di/drs)** 

Pontren Baiturrahman Adakan
Wisuda Hujjaj dan Milad XIX 
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B ANDUNG selain dikenal se -
bagai kota fashion, juga
dikenal sebagai kota den -

gan jajanan makanan dan minu -
man yang beraneka ragam. Sehing -
ga dikenal sebagai kota wisata ku -
liner. Jajanan tradisional cukup
banyak dan tersebar di seluruh
wilayah Kota Bandung, seperti cole -
nak Murdi di daerah Cicadas, sura -
bi di daerah Jln.Setiabudhi, atau
lotek di Jln. Astanaanyar. Sehingga
dirasa perlu untuk mengumpulkan -
nya di satu tempat agar memu -
dahkan wisatawan untuk mencar -
inya. 

Aspirasi tersebut bukan hanya
datang dari wisatawan tetapi para
pengusaha kecil juga ingin
menampilkan makanan tradisional
khas Kota Bandung, seperti bajigur,
bandrek dan aneka kukuluban (re -
bus). Sehingga makanan tradisional
tersebut dapat terus dilestarikan
dan dikenal oleh wisatawan baik do -
mestik maupun mancanegara.

“Makanan tradisional yang ada
sekarang seperti bajigur, bandrek
ini jangan sampai hilang tetapi
harus terus kita lestarikan,” ujar
Wali Kota Bandung dalam acara
“mitembeyan puseur bajigur Ban -
dung” Minggu (30/12) di Padepokan
Seni, Jln. Peta. Acara disaksikan
Ketua DPRD Jawa Barat, H.M. Rus -
lan, Kapolwitabes Bandung,
Kombes Polisi Bambang S. Dandim
0618/BS. Kol Artileri Dwi Jati Uto -
mo, S.IP, Sekda Kota Bandung, Dr.
Edi Siswadi, M.Si. anggota DPRD
Kota Bandung dan masyarakat sek -
itar padepokan seni.

Menurut wali kota, kegiatan se -
perti ini jangan hanya dilakukan sa -
at ini saja tetapi harus terus dilaku -
kan, sehingga para pedagang tradi -
sional akan mendapatkan pangsa
pasar dan akan berdampak pada
peningkatan kesejahteraan mereka.

“Pembangunan sektor kebu -

dayaan ini jangan sampai dikor -
bankan untuk kepentingan pari -
wisata, tetapi dengan menjadikan
aspek budaya unggulan sebagai
obyek wisatanya. Saat ini kita ma -
suk ke dalam industri kreatif, kota
kreatif, kecamatan kreatif, sekarang
kita bukan hanya menyuguhkan
bajigur, bandrek saja, tetapi rupa-
rupa makanan lainnya, sehingga
untuk wisata kuliner kita telah siap
dan telah dilakukan, sehingga Kota
Bandung siap untuk dikunjungi
wisatawan lebih banyak lagi pada
tahun 2008,” ujar wali kota.

Menurut Kepala Dinas Pariwisata
Kota Bandung, H. Askary Wirantat -
madja, kegiatan kali ini merupakan
awal mengumpulkan jajanan tradi -
sional khas Jawa Barat umumnya,
khususnya Kota Bandung di satu

tempat.
“Setelah malam ini, kemudian ki -

ta coba sebulan sekali, khususnya
di weekend untuk digelar lagi, dita -
mbah dengan kesenian tradisional
atau digabung dengan kesenian
lainnya, apabila pangsa pasarnya
cukup bagus, tidak mungkin untuk
digelar setiap minggu, bahkan seti -
ap hari”, ujarnya 

Askary mengatakan, untuk
menarik wisatawan datang ke
puseur bajigur ini akan bekerja
sama dengan biro-biro jasa per -
jalanan, agar mereka mau datang
ke tempat ini. Dengan demikian di -
harapkan wisatawan akan lebih
mengenal tempat ini, dan harapan
untuk mengumpulkan pusat ja -
janan tradisional di satu tempat da -
pat terwujud. (bardi/drs)**

Mitembe yan Puseur Bajigur
di P ade pokan Seni Jln. Peta
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P ERTUMBUHAN pemban -
gunan infrastruktur men -
dasar yang belum merata,

menyebabkan masih banyaknya
desa atau daerah-daerah terting -
gal. Kondisi ini tidak saja terdapat
di kota-kota kecil namun juga di
kota besar, ditandai dengan min -
imnya infrastruktur kota, baik
prasarana jalan, fasilitas

pelayanan umum, pendidikan, ke -
sehatan maupun ekonomi yang
mengakibatkan aktifitas sosial
ekonomi rendah, banyak desa dit -
inggalkan penduduknya bermi -
grasi ke kota. 

Hal ini diungkapkan Menteri Ne -
gara Pembangunan Daerah Tert -
inggal (Meneg PDT) RI, Ir H
Muhamad Lukman Edi, M.Si.,

dalam acara penandatanganan
MoU dengan Rektor Universitas
Pasundan Bandung, Prof. Dr. H.
M. Didi Turmudzi, M.Si, di kampus
Unpas 4 Jalan Setiabudhi Ban -
dung, Kamis (28/2) malam lalu.
Acara dihadirin Wali Kota Ban -
dung, H. Dada Rosada, S.H., M.Si.,
sejumlah Deputi Meneg PDT,  rek -
tor, dekan, dosen Unpas, dan para

Meneg PDT Ir.H.Muhammad Lukman Edi,M.Si,

“Orang Kaya di Indonesia 
Melebihi Orang Kaya Sedunia”
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pejabat publik di lingkungan
Pemkot Bandung serta maha -
siswa.

Menyitir laporan Menko
Perekonomian beberapa waktu
lalu, Lukman Edi menuturkan,
meski disela-sela bencana alam,
pertumbuhan ekonomi nasional
menunjukan peningkatan yang
baik. Namun disamping keber -
hasilan ini, menurutnya, masih
menyisakan jutaan orang miskin,
anak yang masih tidak bisa melan -
jutkan sekolahnya dan jutaan
orang pengangguran termasuk
sarjana.  

Dari peningkatan ini terdapat
satu indikator kenaikan yang
menurutnya kurang baik, yaitu se -
lama Tahun 2003 s.d 2007, ratio
distribusi pendapatan masyarakat
dari 23 % sekarang telah mencapai
40 %. Angka Ini menunjukan in -
dikator kesenjangan yang sedang
terjadi di Indonesia. Pertumbuhan
orang kaya di Indonesia mencapai
16 %, di atas rata-rata 2 kali lipat
orang kaya se dunia yang hanya
8,3 %. ”Menurut saya ini bahagian
dari persoalan kesenjangan kese -
jahteraan. Orang kaya semakin
kaya, orang miskin semakin
miskin,” ungkapnya.

Lukman Edi menyebutkan, di In -
donesia saat ini terdapat 199
kabupaten daerah tertinggal den -
gan indikator pertumbuhan
ekonomi antara 3 s.d 5 %, semen -
tara daerah lain sudah mencapai
diatas 7 %. Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) nya yaitu indeks
pendidikan, daya beli dan kese -
hatannya masih sangat
mengkhawatirkan, termasuk per -
soalan lapangan kerja dan pen -
gangguran yang tinggi.

Menurut Edi pula, sekarang
masih ada sekira 18.000 desa yang
tidak memiliki bidan desa, 12. 000
desa yang tidak memiliki pusat
pelayanan kesehatan. Bahkan ada
32.000 desa tertinggal, 10.000 di
antaranya 5 atau 10 tahun ke de -
pan tidak akan bisa dialiri aliran
listrik. ”Ini jelas akan menghambat
program keluarga berencana.

Anak-anak tidak bisa belajar dan
orang tuanya pun tidak bisa
mengembangkan usaha ekonomi
produktifnya,” ujarnya.

Pengakuan masih adanya kesen -
jangan dan belum dintisipasi pe -
merintah secara baik ini katanya,
adalah menjadi tugas Kementerian
PDT untuk memperkecil kesenjan -
gan. Kesenjangan antara kota dan
desa, antara pusat-pusat pertum -
buhan yang lebih dulu maju den -
gan daerah-daerah interlane yang
selama ini tidak menetes pertum -
buhannya.

Sementara itu Wali Kota Ban -
dung H.Dada Rosada mengatakan,
pengangguran dan ketertinggalan
juga menjadi bagian dari persoalan
Pemerintah Kota (Pemkot) Ban -
dung. Untuk menyelesaikan per -
soalan ini, Pemkot Bandung telah
menetapkan kebijakan 7 program
prioritas pembangunan, meliputi
pendidikan, kesehatan, kemakmu -
ran, lingkungan hidup, sosial bu -
daya, olahraga dan agama. Namun
dalam pelaksanaannya sangat
diperlukan kerjasama dengan
berbagai pihak termasuk perguru -
an tinggi.

”Kerjasama ini sangat penting,
karena perguruan tinggi adalah
lembaga dan komunitas ilmiah

yang diharapkan dapat mereal -
isasikan alih rekayasa sosial dan
ilmu pengetahuan melalui
kegiatan penelitian, pemetaan lem -
baga sosial budaya, serta pen -
ingkatan kapasitas kelembagaan
masyarakat. Karenanya kerjasama
anatara Menteri PDT dan Unpas
akan berdampak positif pada pros -
es pembaharuan yang sedang di -
laksanakan di Kota Bandung,” tu -
tur walikota.

Untuk mendukung proses pem -
baharuan ini, walikota men -
gungkapkan pihaknya telah
melakukan reformasi birokrasi.
Dirumuskan dalam 6 tahapan
yaitu restrukturisasi organisasi,
integrasi sistem pelayanan satu
pintu, deregulasi dan debirokrati -
sasi sistem perizinan, perbaikan
ikilm investasi, pelaksanaan sis -
tem pajak-pajak daerah serta pen -
erapan E-Gov (Electronik Govern -
ment)

Secara matematis, perubahan ini
mampu menciptakan efiensi
anggaran, khususnya biaya tun -
jangan jabatan dan daerah, berku -
rang hampir Rp. 500 milyar/bu -
lan, atau Rp 6 miliar/tahun.
Bahkan menghemat operasional
kantor sekira Rp 11 miliar/tahun.
(bardi/drs)**



H ARGA buku bacaan termasuk buku cerita
yang relatif mahal, harus diakui, akan
berdampak pada kurangnya minat baca. Un -

tuk menyiasatinya, Pemerintah Kota Bandung sejak
Tahun 2000,  melalui Keputusan Wali Kota Bandung
Nomor 819/2000, setiap kelurahan dan kecamatan di
Kota Bandung wajib menyelenggarakan perpustakaan. 

Berkaitan dengan ini, Kantor Persputakaan dan Arsip
Daerah (Pusarda) Kota Bandung selaku pembina fung -
sional, memberi 600 eksemplar koleksi buku perpus -
takaan kepada 5 kelurahan yaitu Kelurahan Cijagra
Kec Lengkong, Kel Kopo Kec Bojongloa Kaler, Kel
Ledeng Kec Cidadap, Kelurahan Jamika Kec Bojongloa
Kaler dan Kel Pasir Biru kec Cibiru.yang dapat diman -
faatkan masyarakat umum. 

Bantuan diserahkan langsung Asisten Administrasi,
H Tjutju Nurdin, S.H, dalam kesempatan upacara pe -
naikan bendera, di Plaza Balaikota  Jln. Wastukancana
2 Bandung, Senin (4/2). 

Keberadaan perpustakaan di tiap kelurahan, kata
Tjutju, memungkinkan masyarakat memperoleh buku
bacaan tanpa usah membeli sehingga diharapkan akan
mendorong minat dan budaya gemar membaca di
kalangan masyarakat, sekaligus mendukung perwuju -
dan Bandung Cerdas 2008.

Kepala Kantor Pusarda Kota Bandung, Dra. Hj.
Noneng mengemukakan, buku tersebut merupakan
bantuan Badan Perpustakaan Daerah Prov Jawa
Barat kepada kelurahan terseleksi yang pengelolaan -
nya telah mendapat bimbingan teknis tenaga perpus -
takaan.  

Menurut Tjutju, dengan tambahan 600 buku  terse -
but, akan menambah 300 koleksi perpustakaan kelu -
rahan, meliputi buku cerita fiksi dan nonfiksi, penge -
tahuan umum, teknologi tepat guna dan ketrampilan
praktis, agama, pendidikan, peternakan, pertanian dan
perikanan. Seluruhnya  berjumlah 300 judul.
(bardi/drs)**

Kelur ahan Wajib 
Sediakan P er pustakaan
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S ebagai bentuk perhatian
dan empati serta duka cita,
Pemkot Bandung mem -

berikan uang duka kepada mas -
ing-masing korban sebesar Rp 5
juta. Bantuan diserahkan lang -
sung kepada keluarga korban
Minggu (10/2) oleh Asisten Daerah
II Kota Bandung, Ir. Drs. H. Taufik
Rahman, M.H., Kepala Dinas ke -
budayaan dan Pariwisata, Drs.
Askary Wirantaatmaja, M.Si., dan
camat yang warganya menjadi kor -
ban.

”Pemkot Bandung merasa san -
gat prihatin dan turut berduka cita
terhadap korban terutama untuk
lima warga Kota Bandung yang
meninggal. Santunan akan disam -
paikan kepada keluarga korban
sebagai bentuk perhatian, empati
dan duka cita,” ujar Sekretaris
Daerah Kota Bandung, Dr. H.Edi
Siwadi, M.Si., ketika memimpin

rapat, Minggu (10/2) di Ruang Ra -
pat Sekda Jln. Wastukancana
No.2 Bandung terkait tragedi
jatuhnya korban meninggal, saat
konser musik di AACC.

Sekda mengingatkan tragedi ini
akan menjadi pelajaran berharga
bagi pihak-pihak terkait dengan
unsur perizinan, penyelenggaraan
dan unsur kewilayahan. Ke depan
lebih bersikap proaktif dan preven -
tif, jangan menganggap sepele ter -
hadap kegiatan-kegiatan,
meskipun asumsi sementara
skalanya kecil dan dilakukan oleh
musisi yang belum terkenal atau
skala lokal sehingga kurang
berhati-hati.

”Setelah dicek ternyata prosedur
normatif yang seharusnya di -
lakukan oleh panitia penyeleng -
gara tidak sepenuhnya di -
jalankan,misalnya Dinas Pariwisa -
ta Kota Bandung tidak pernah

mengeluarkan rekomendasi periji -
nan terselenggaranya konser
tersebut,” ujar Sekda.

Menurut Sekda, ke depannya
kejadian seperti ini jangan sampai
terulang lagi, cukup sekali ini saja.
Sehingga Pemkot Bandung melalui
Dinas Pariwisata harus proaktif
dan membuat standarisasi dan
regulasi perizinan hiburan, kemu -
dian standarisasi dan sertifikasi
event organizer (EO).

”EO ini merupakan Salah satu
unsur penting dalam memfasilitasi
jasa-jasa hiburan  dan keber -
adaannya perlu diapresiasi, na -
mum tidak jarang, karena tidak
ada standarisasi ini, apakah
gedung ini boleh dipakai atau
tidak untuk jenis-jenis kegiatan
yang diajukan, kadang-kadang
susah untuk ditolaknya,” ucap
Sekda.

Untuk masalah standarisasi ini

Korban Konser Musik AACC
Peroleh Bantuan Uang Duka

PEMERINTAH Kota 

(Pemkot) Bandung 

prihatin dan turut 

berduka menyusul 

korban meninggalnya 

5 orang warga Kota 

Bandung dan 6 korban 

warga luar Kota Bandung 

saat terjadi kericuhan 

konser musik 

underground di Gedung 

Asia Afrika Culture Centre 

(AACC), Jln. Braga, 

Sabtu (9/2). 
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Sekda Kota Bandung mengatakan,
nantinya standarisasi gedung,
standarisasi jenis hiburan, stan -
darisasi penonton, kapasitas
gedung, dan standar pengaman -
nya harus betul betul detail. 

”Ke depannya nanti ada formulir
yang harus diisi mengenai standar
operasional. Mulai dari sisi
gedung, daya tampung, kalkulasi
penonton, kemudian juga penga -
manan internal dan eksternal. Se -
hingga jangan hanya sekedar men -
gizinkan. Prosedur ini untuk
mencegah jangan sampai terulang
lagi kejadian seperti kemarin, tan -
das Sekda Kota Bandung. 

Sekda juga meminta kepolisian
untuk mengusut tuntas pihak-pi -
hak yang bertanggung jawab, se -
bagai bentuk pembelajaran ke de -

pan, sehingga jangan sampai ke -
lalaian dan keteledoran ini diang -
gap sebagai hal yang biasa. 

”Sebenarnya kejadian seperti ini
bisa dicegah apabila pihak panitia
penyelenggara yang bertanggung
jawab terhadap kegiatan memiliki
pengalaman dan profesional dita -
mbah dengan pengamanan yang
maksimal, sepertinya yang ini di -
laksankan alakadarnya, asal-
asalan dan tidak ada kemampuan
untuk mengendalikan ketika ada
kejadian yang luar biasa seperti
kemarin,” ujar Sekda.

Menanggapi kejadian di AACC,
tempat konser yang tidak
memadai, Wali Kota  Bandung,
mempersilakan apabila Lapang
Tegallega dijadikan tempat berba -
gai kegiatan seperti, konser musik

atau pameran. ”Silakan saja Tegal -
lega dipakai, apakah untuk konser
musik atau pameran, tapi yang
penting harus mengikuti aturan,
sesuai dengan prosedurnya,” tan -
das wali kota.

Warga Kota Bandung yang
meninggal dalam kericuhan
konser musik, yaitu Agung Fauzi
Pratama, Jln. Cibaduyut Raya RT
2RW10, Gang Mekarsari Kec. Bo -
jong Loa Kidul; Ahmad Yusuf, RT 4
RW 2 Jln. Siti Munigar Kel.
Nyengseret Kec Astana Anyar;
Dani, RT 4 RW 2 Jln. Siti Munigar
Kel. Nyengseret Kec Astana Anyar;
Yusuf, RT 8 RW 3 Kel babakan Sari
Kec. Kiara condong; Tian Kris -
tianto, RT 5 RW 15 Kel Babakan
Sari Kec Kiaracondong.
(bardi/drs)**
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P EMERINTAH Kota (Pemkot) Bandung tidak
akan tebang pilih apalagi membiarkan
pendirian gedung dan bangunan tanpa izin

baik untuk tempat tinggal ataupun  tempat usaha
termasuk hotel. Jika Pemkot Bandung bertindak
tegas, sebagian kecil kalangan berpendapat bahwa
kebijakan ini akan berpengaruh minat investor  ma -
suk ke Kota Bandung. Pendapat ini tidak benar, kare -
na fakta di lapangan masih banyak investor yang in -
gin mengembangkan usahanya di Kota Bandung.

”Pendapat yang mengatakan tindakan pemkot
Bandung membongkar bangunan lantai 5 dan 6 yang
tidak sesuai IMB, akan menimbulkan ketakutan
berinvestasi di Kota Bandung. Ini tidak benar, saat
ini ada 13 hotel yang sedang diproses izin pembangu -
nannya,” kata Wali Kota Bandung H Dada Rosada

dalam acara peletakan batu pertama dimulainya
pembangunan gedung berlantai 12 Hotel Cihampelas
Walk (Ciwalk) Extention, di Jln. Cihampelas, Selasa
(29/01). 

Menurut wali kota, hotel adalah bagian dari indus -
tri pariwisata yang perlu dikembangkan. Industri
kepariwisataan kota Bandung, beberapa tahun ter -
akhir sedang menunjukkan peningkatan, terlebih se -
menjak dibukanya akses jalan tol Purbaleunyi. Kota
Bandung terus dibanjiri pendatang luar kota teruta -
ma menjelang liburan akhir pekan (week end), wisata
belanja ataupun kuliner. Kondisi yang ini berdampak
pada meningkatnya permintaan kamar hunian hotel
yang sudah mulai penuh sejak Jumat hingga Minggu
terlebih di hari libur panjang.

Hotel di Kota Bandung, kata wali kota, sampai 2007

Cihampelas Walk Extention
Bangun Hotel Ber lantai 12
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bejumlah 336  dengan ketersediaan 10.727 ka -
mar.Belum ditambah 13 hotel yang masih dalam
proses, yang jumlahnya 1.556 kamar sehingga di ta -
hun 2008 ini, di Kota Bandung akan ada 350 hotel
berbagai klasifikasi yang menyediakan 12.283 ka -
mar. 

”Jumlah ini masih kurang, karena Kota Bandung
membutuhkan sedikitnya 15 ribu kamar termasuk
100 ruangan president sweet, convention hall yang
mampu menampung minimal 2 ribu orang. Di tahun
2008 ini, kita menargetkan arus kunjungan wisata
10 juta orang,” ujarnya.  

”Peluang ini bukan tidak mungkin, karena selain
ditunjang fasilitas hotel, restoran, infrastuktur peng -
gerak pariwisata dan atraksi kesenian, industri kre -
atif pun terus berkembang dengan sebaran yang lu -
as, antara lain pusat perbelanjaan jeans Cihampelas,
sepatu Cibaduyut, kaos dan sablon Surapati, rajut
Binongjati dan tekstil Cigondewah. 

Pembangunan Ciwalk Extention yang merupakan
pembangunan Ciwalk tahap II, lanjut wali kota, selain
akan mendorong tumbuh dan berkembangnya industri
pariwisata, diharapkan akan berdampak pada berku -
rangnya angka pengangguran dan meningkatkan aktiv -

itas ekonomi masyarakat di sekitarnya. 
”Saya minta manajemen Ciwalk lebih memper -

hatikan penduduk sekitarnya, dipekerjakan sesuai
dengan kompetensi yang dimilikinya. Pembangunan
hotel ini pun saya harapkan tetap mencerminkan
bangunan yang ramah lingkungan dalam bentuk
penyediaan ruang terbuka hijau dan pembuatan
sumur resapan,” kata wali kota. 

Khusus seni dan budaya, wali kota juga minta,
manajemen Ciwalk mampu mempresentasikan
potensi seni budaya lokal, baik dalam bentuk page -
laran maupun ornamen khas kota Bandung. ”Bila
konsep pembangunan Ciwalk II dikembangkan den -
gan baik, ini akan menjadi daya tarik yang akan
meningkatkan jumlah kunjungan dan lama tinggal
wisatawan di Kota Bandung,” harap wali kota. 

Untuk membangun citra Kota Bandung sebagai
tujuan wisata ini, wali kota mengingatkan akan per -
lunya usaha jasa kepariwisataan bersama, warga dan
pemerintahnya, tetap mendudukan 7 aspek yang
merupakan pesona kepariwisataan. Tujuh aspek
yang disebut Sapta Pesona ini, meliputi keamanan,
ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan,
keramah-tamahan dan kenangan. (bardi/drs)**
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M ENYUSUL perubahan struktur organisasi
dan tata kerja pemerintahan daerah
(SOTK) sesuai Peraturan Pemerintah No

41 Tahun 2007, sebanyak 218 mantan pejabat
struktural di lingkungan Pemerintah Kota (Pemkot)
Bandung, terdiri 27 Eselon II dan 191 Eselon III
mengikuti fit and proper test atau uji kepatutan.   

“Fit and propper test ini dimaksudkan untuk
mendapatkan kualitas dan kompetensi SDM
aparatur yang memadai, juga untuk kepentingan
data base tentang kinerja aparatur dan pengem -
bangan ke depan, sekaligus merupakan upaya
pengecekan track record, eksplorasi potensi diri,
serta untuk pemodelan carier planning ke depan.
Kegiatan ini salah satu bentuk implementasi refor -
masi birokrasi yang sedang diterapkan di lingkun -
gan Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung,” kata Bul -
gan Alamin dari Disinkom, ketika dikonfirmasi sek -
itar pelaksanaan fit and propper test, di ruang ker -
janya, Rabu (09/1).

Berdasarkan informasi dari Bagian Organisasi,
Bulgan menuturkan, pelaksanaan fit and propper
test dilakukan tim independen. Tim independen ini

beranggotakan 7 orang, yaitu gabungan dari 2 per -
guruan tinggi, Unpad dan Unpas, diketuai  Dr Ka -
mal Alamsyah M.Si. (Fisip Unpad).

Peserta fit and propper test, kata Bulgan, se -
belumnya telah mengikuti psikotes bahkan diper -
syaratkan membuat kertas kerja tentang visi, misi,
dan rencana strategis (Renstra) Kota Bandung serta
wawasan tupoksinya masing-masing. Selanjutnya,
kertas kerja tersebut menjadi bahan pada proses
wawancara. 

“Pertanyaan yang diujikan adalah yang berkaitan
dengan organisasi yang kemungkinan akan di -
pangkunya, meliputi wawasan, pengetahuan serta
kemampuan dalam pengambilan keputusan dan
lainnya yang berkaitan dengan kompetensi prib -
adinya masing-masing, ” jelasnya.

Dengan adanya fit and propper test ini, kata Bul -
gan, akan dihasilkan uji kompetensi bagi para
calon pejabat sekaligus merupakan bahan ma -
sukan bagi wali kota. Sehingga diharapkan, para
pejabat yang memangku jabatan, nantinya akan
mampu menjalankan roda organisasi yang menjadi
tanggungjawabnya. (bardi/drs)**

Fit and Pr opper Test 
Calon P eja ba t Str uktur al
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P ERATURAN Perundang-undangan termasuk
Peraturan Daerah (Perda) adalah bagian utama
dari hukum tertulis untuk mengatur kehidu -

pan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, sekali -
gus menjadi instrumen kebijakan menyelesaikan suatu
persoalan yang dihadapi. 

Dalam membuat atau mengadakannya, selain harus
mengikuti asas-asas umum pembentukan peraturan
dan perundang-undangan yang baik, juga harus berda -
sarkan konstitusi, yang kemudian dijabarkan dalam
Undang Undang (UU) Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. Dalam
UU ini terutama Pasal 15 Ayat (2) mengamanatkan
bahwa perencanaan penyusunan Perda dilakukan
dalam suatu Program Legislasi Daerah (Prolegda). 

”Atas dasar ini, Pemkot Bandung dan DPRD Kota
Bandung membuat kesepakatan untuk menargetkan
pembentukan Perda yang disusun dalam bentuk nota
kesepahaman,” kata Wali Kota Bandung, H. Dada
Rosada, S.H, M.Si., dalam acara penandatanganan No -
ta Kesepahanan Prolegda dan Agenda Penyelenggaraan

Pemerintahan Kota Bandung, di Holliday inn Hotel,
Jalan Ir H Juanda, Rabu (30/1). Acara dihadiri jajaran
anggota DPRD, Unsur Muspida dan para Pejabat Publik
Kota Bandung. Masing-masing dilakukan Wali Kota
Bandung, ketua DPRD Kota Bandung, Drs H Husni
Muttaqien, H.E Warso (Wk Ketua) dan Ir Herry Mei
Oloan (Wk Ketua).

Menurut wali kota, naskah Prolegda ini merupakan in -
strumen perencanaan program pembentukan perda, dis -
usun secara berencana terpadu sistematis, disertai ura -
ian dasar pemikiran yang normatif. Dimaksudkan pula
untuk menjaring masukan dan aspirasi dari stakeholder
sehingga setiap rencana Perda, benar-benar  dibutuhkan
masyarakat sekaligus mengantisipasi masalah yang
mungkin dihadapi di masa yang akan datang.

Agenda penyelenggaraan pemerintahan yang ditan -
datangani, meliputi penyusunan Rencana Kerja Pemer -
intah Daerah (RKPD), Kebijakan Umum Anggaran
(KUA), Penyusunan Plafon Anggaran Sementara (PPAS)
Tahun Anggaran 2009, Penyusunan Plafon Anggaran
(PPA) dan Perubahan APBD Tahun Anggaran 2008,

Wali Kota dan DPRD Tandatangani 
MoU Penyelesaian 42 Raperda
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Penyusunan APBD 2009 dan Prolegda, termasuk
pelaksanaan program  prioritas 2008, pelaksanaan
Pemilu Kepala daerah serta peringatan hari-hari berse -
jarah dan Hari Jadi Kota Bandung.

Agenda penyelenggaraan Pemkot Bandung, inipun,
kata wali kota mencakup agenda pengawasan dan pela -
poran kegiatan TA 2007, agenda pelaksanaan program
kerja DPRD Kota Bandung Tahun 2008 serta agenda
pembahasan 42 Raperda Kota Bandung. Dimaksudkan
agar penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dapat di -
laksanakan sesuai dengan skala prioritas yang telah
ditetapkan serta memenuhi kebutuhan penyeleng -
garaan otonomi daerah dan wedebewind, juga sesuai
kebutuhan masyarakat secara proporsional.

Selanjutnya, nota kesepahaman itu akan segera
ditindaklanjuti dengan langkah-langkah konkret dan
operasional, sesuai kewenangan masing-masing pihak
secara proporsional, baik dalam bentuk Prolegda 2008
maupun dalam bentuk agenda penyelenggaraan Pe -
merintahan Kota Bandung di tahun 2008. 

“Proses Ini menggambarkan bahwa, berbagai pro -
gram dan kegiatan penyelenggaraan pemerintahan itu
terintegrasi, transparan, efektif dan efisien. Melibatkan
Eksekutif, Legislatif, masyarakat dan seluruh stake -
holder,” ujarnya.

Dengan ditandatanganinya nota kesepahaman ini,
Ketua DPRD Kota Bandung, Drs H Husni Muttaqien

mengatakan, DPRD akan lebih mampu mengopti -
malkan fungsi legislasinya, lebih fokus, dan lebih men -
dalam lagi dalam mengkaji berbagai kebutuhan daerah,
lebih mengadopsi aspirasi kebutuhan masyarakat yang
nantinya akan dituangkan dalam produk hukum yang
bisa memuaskan,” tandasnya. 

Terkait agenda Pemilu Kepala Daerah Gubernur
Jawa Barat dan Wali Kota Bandung, dalam proses
pnyelesaian 42 Raperda terkait Prolegda, tugas DPRD
di 2008 ini  cukup berat sehingga diperlukan konsen -
trasi penuh untuk melaksanakan MoU ini. “Tentunya
dengan peningkatan kinerja, fokus dan kerjasama yang
baik, kita harapkan bisa kontrol agar kegiatan sesuai
jadwal sehingga diharapkan bisa selesaikan 42 Raper -
da tepat waktu,”

Prolegda 2008, kepala Bagian Hukum Kota Bandung,
H Erric M Atthauriq menuturkan,  pembahasan Proleg -
da telah disusun jadwal dalam 4 triwulan.  Pemba -
hasan Prolegda di Triwulan I, meliputi Raperda
mekanisme perencanaan pembangunan daerah, pen -
gelolaan barang daerah, tambahan penghasilan PNS-D,
tata cara penyelengggaraan usaha perdagangan,
menara telekomunikasi, penyelenggaraan pendidikan,
pemberian dana hibah, pajak penerangan jalan umum
(PPJU), pemekaran kecamatan dan kelurahan, rumah
susun sewa dan sederhana (Rusunawa) dan pertang -
gungjawaban APBD 2007. (bardi/drs)**
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Redaksi yth.
BEBERAPA bulan terakhir ini saya melihat, jumlah

anak-anak jalanan, pengemis, pengamen, dan Pak
Ogah atau “polisi cepek”  semakin bertambah banyak
saja. Terkadang aktivitas mereka di persimpangan-per -
simpangan jalan semakin mengganggu pengguna jalan
saja.

Heran, kenapa dibiarkan saja. Bukankah ada Peratu -
ran daerah (Perda)-nya? Sebab yang saya lihat, penga -
men, pengemis dan anak jalanan ini bukanlah mereka
yang layak disebut fakir miskin, melainkan rata-rata
usia produktif.

Anak-anak kecil belajar mengemis, pemudanya
mengamen dan jadi Pak Ogah, ibu-ibu dan lelaki yang
kondisinya jagjag waringkas tak malu-malunya menen -
gadahkan tangan meminta belas kasihan.

Benar, mungkin di antara mereka adalah yang mem -

butuhkan bantuan karena kebutuhan ekonomi yang
mendesak. Bagi mereka jangankan mencari kerja, un -
tuk usaha pun sulit. Tetapi bagi saya, mengemis bukan
satu-satunya solusi yang positif justru dampak negat -
ifnya besar sekali.

Sulit dibayangkan jika anak-anak usia SD bubar
sekolah langsung mengemis, pendidikan macam apa
yang harus mereka peroleh di masa mendatang? Jika
sejak kecil sudah dilatih mengemis, sampai besarpun
budaya mengemis akan menjadi bagian dari kehidu -
pannya.

Untuk itu, Pemerintah Kota Bandung harus segera
menertibkannya. Tampung mereka di suatu tempat
yang layak, kemudian didik. Dan jika selesai pantau la -
gi, jika ternyata masih membandel, baru kasih sanksi
dengan perda K-3.

Ravi Athaya

Anjal,
Peng amen,
Peng emis ,
dan P ak Og ah 
Makin Ban yak


